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عَََّّإنِ َّ اََّّٱىۡػُسٌََِّۡ َّرَبّمََِّف٧َََََّّّّٱُصَبَّۡفَإذَِاَّفرَغَۡجََّف٦ََََّّّيسُۡٗ ٨ََّّٱرغَۡبوَإِلََٰ
 “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

(Qs. Al-Insyirah ayat 6-8) 
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Abstrak 

 

Lilik Fatimah.1601026068. “Representasi Ketidakadilan Gender dalam Film 

Televisi (FTV) Suara Hati Istri”. Skripsi program Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. 

FTV dipandang sebagai salah satu media komunikasi yang efektif dalam 

penyebarluasan ide dan gagasan, film juga merupakan media ekspresi seni yang 

memberikan jalur pengungkapan kreativitas, dan media budaya yang melukiskan 

kehidupan manusia. Sehingga pesan dalam FTV tersebut dapat tersampaikan ke 

pada masyarakat melalui cara yang kreatif dengan alur cerita yang menarik. Salah 

satu FTV yang memiliki peminat cukup besar adalah FTV Suara Hati Istri 

Episode Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku. 

FTV ini merupakan film televisi yang mengisahkan tentang perjuangan seorang 

istri dalam menjaga rumah tangganya.  

Sosok istri dalam FTV ini digambarkan sebagai perempuan yang 

mengalami ketidakadilan karena suaminya. Ketidakadilan yang digambarkan 

dalam FTV ini salah satunya adalah ketidakadilan gender. Oleh karena itu penulis 

mengambil judul “Representasi Ketidakadilan Gender dalam Film Televisi (FTV) 

Suara Hati Istri” dengan rumusan masalah yaitu bagaimanakah wujud representasi 

ketidakadilan gender dalam FTV Suara Hati Istri?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotik Roland Barthes dimana 

terdapat denotasi, konotasi, dan mitos. Paradigma yang digunakan 

konstruktivisme atau constructionist approach. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketidakadilan gender dalam FTV Suara Hati Istri direpresentasikan melalui 

scene-scene yang menunjukkan adanya marginalisasi, subordinasi, stereotype, dan 

kekerasan yang dialami oleh tokoh Rina. Penelitian ini juga sesuai dan 

memperkuat teori-teori yang sudah ada tentang ketidakadilan gender.  

 

Kata kunci: Representasi, Ketidakadilan Gender, FTV 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gambaran realitas kehidupan manusia sebagai makhluk sosial selalu 

hadir dalam keseharian manusia. Salah satu gambaran yang cukup banyak 

dijadikan objek kajian ilmiah adalah tentang isu ketidakadilan gender. 

Masalah ketidakadilan gender yang dialami kaum perempuan ini dapat terjadi 

di ranah domestik maupun di ranah publik. Wujud ketidakadilan gender ini 

sendiri sebenarnya dapat terwujud dalam berbagai bentuk, yakni: 

marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan 

tidak penting dalam keputusan politik, pembentukan stereotype atau melalui 

pelabelan negatif, kekerasan, beban kerja lebih panjang dan lebih banyak 

(Fakih, 1999: 13). 

Salah satu wujud ketidakadilan gender yang dialami perempuan ini dapat 

terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan Tusianti dan Prihatiningsih (2017: 

3) yang menunjukkan bahwa berdasarkan hasil pemilu periode 2014-2019, 

persentase anggota perempuan dalam parlemen hanya mencapai 17,32 persen. 

Data tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan antara laki-laki dan perempuan 

di bidang politik dan pemerintahan masih cukup timpang. Ketimpangan 

keterlibatan perempuan ini merupakan manifestasi dari ketidakadilan gender 

yaitu peminggiran atau marginalisasi.  

Selain di ranah publik ketidakadilan gender juga muncul di ranah 

domestik. Menurut Data Simfoni Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA), 

kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPPA) 

menunjukkan bahwa pada sejak Januari sampai Mei 2020 telah terjadi 855 

kasus kekerasan yang dialami perempuan dalam lingkungan rumah tangga 

(Wibisono, 2020, “Sejak Awal Tahun Hingga Mei, 855 Kasus KDRT 

Terjadi”, JawaPos.com di akses 20 September 2020). 

 Data tersebut menunjukkan manifestasi ketidakadilan gender dalam 

ranah domestik berupa kekerasan terhadap perempuan. 
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Gender merupakan atribut yang diberikan oleh masyarakat untuk 

menunjukkan perbedaan sifat, karakter, ciri-ciri dan fungsi tertentu yang 

diberikan oleh laki-laki dan perempuan. Perbedaan ini menggambarkan bahwa 

laki-laki itu rasional sementara perempuan itu emosional, laki-laki berada di 

ruang publik sementara perempuan itu bersifat lemah lembut (Hasan, 2019: 

71). 

Gender sebagai atribut yang dikontruksi secara sosial ini sejatinya 

memiliki sifat-sifat yang dimiliki perempuan dan laki-laki dapat saling 

dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan. Sifat yang dapat saling 

dipertukarkan inilah yang disebut dengan perbedaan gender (Fakih, 1999: 8).  

Tetapi dalam praktiknya, perbedaan gender yang dilabelkan pada laki-laki dan 

perempuan ini cenderung menonjol sehingga menjadi tidak dapat 

dipertukarkan.  

Perempuan selalu dipandang irasional dan lemah sedangkan laki-laki 

selalu rasional dan kuat. Padahal ada pula perempuan yang kuat dan rasional 

dan laki-laki yang emosional serta lemah lembut. Perbedaan gender inilah 

yang kemudian menciptakan ketidakadilan gender baik bagi perempuan 

maupun bagi laki-laki. 

Islam mengajarkan kedudukan laki-laki dan perempuan adalah sama atau 

setara dan yang membedakannya hanyalah keimanan dan ketakwaannya saja. 

Dalam Islam ketidakadilan gender tidak dibenarkan karena Islam menolak 

untuk mengistimewakan salah satu kelompok maupun jenis kelamin tertentu 

(Husein, 2014: 217). Artinya bahwa, segala bentuk ketidakadilan dalam 

masyarakat tidak dibenarkan, termasuk ketidakadilan gender yang 

digambarkan dalam tayangan FTV Suara Hati Istri.  

Meskipun dalam Islam terdapat ayat-ayat maupun hadits yang menjadi 

dasar normatif yang kerap dijadikan alasan untuk membenarkan ketidakadilan 

gender. Hal ini karena ada nash yang mengungkapkan perbedaan antara laki-

laki dan perempuan. Nash-nash ini kemudian kerap digunakan sebagai 

legalitas atas praktik ketidakadilan gender. Misalnya dalam hadits yang 

diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 
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َّوْا اَمْرَهُُْ اِمْرَأَة    لنَْ يفُْلِحَ قوَْمٌ وَل
“Tidak berjaya suatu masyarakat yang dipimpin oleh perempuan” 

Secara tekstual hadits tersebut menyebutkan bahwa perempuan tidak 

mungkin bisa menjadi pemimpin dalam berbagai medan dan wilayah, 

termasuk menjadi kepala negara (presiden). Apabila dilihat secara tekstual 

saja maka hadits tersebut sangat menyudutkan kaum perempuan.  

Namun, jika secara kontekstual, ternyata dapat disimpulkan bahwa kaum 

perempuan berhak juga menjadi pemimpin sebagaimana kaum laki-laki. 

Shihab (1993: 16) menyebutkan bahwa hadits ini tidak bersifat umum. Hal ini 

karena hadits ini ditunjukan kepada masyarakat Persia ketika itu, bukan 

kepada semua masyarakat dan dalam semua urusan.  

Pembacaan hadits tersebut oleh beberapa pihak secara tekstual juga 

dikuatkan dengan QS. An-Nissa ayat 34: 

مُٰٔ َّكوَ  َّۚۡٱلرجَِّالُ ًۡ ِٓ ِ وَلٰ ٌۡ
َ
َّأ َۡ ٌِ َّ ْ أ ُفَلُ

َ
َّأ آ ٍَ ِ َّوَب َّبَػۡضٖ ٰ َّعََلَ ًۡ ُٓ َّبَػۡظَ ُ َّٱللَّ  وَ َّفظَ  ا ٍَ ِ َّة َّٱىنّسَِاءِٓ

َّعََلَ نَ
َّ  َ ُْ َّفػَِظُٔ  َ ُْ َّنشُُٔزَ َّتََاَفُٔنَ تِِٰ َّوَٱل  ۡۚ ُ َّٱللَّ  َّخَفظَِ ا ٍَ ِ َّة َّىّيِۡغَيۡبِ َّحَفِٰظَجٰٞ َّقَِٰتَِجٌٰ يٰحَِجُٰ فٱَىص 

ظَا ٍَ ۡ َّفَِِّٱل  َ ُْ جُرُو ْۡ َّكََنََّوَٱ َ َّٱللَّ  َّۗإنِ  َّسَبيِلَا  َ ِٓ يۡ
أَّْغَيَ َّفَلَََّتَتۡغُ ًۡ َِكُ طَػۡ

َ
ََّّۖفإَنَِّۡأ  َ ُْ جِعَِّوَٱضِۡۡبُٔ

اَّنَتيِٗراََّّ َّغَييِّٗ
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 

(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 

harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada 

Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah 

telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 

tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (Kementerian 

Agama, 2011: 108). 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dilihat bahwa Allah memang melebihkan 

kemampuan laki-laki dari pada perempuan. Kelebihan laki-laki sebagai pihak 

pemberi nafkah inilah yang membuat perempuan dipandang tidak mampu 

tampil sebagai pemimpin.  
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Tetapi dapat dilihat bahwa, dengan kelebihan yang Allah berikan 

itu, Allah juga memberikan tanggung jawab pada laki-laki yaitu untuk 

memberi nafkah pada perempuan. Jadi, kelebihan yang Allah berikan itu 

juga membawa tanggung jawab yang harus dipenuhi. Begitu pula dengan 

perempuan yang memiliki tanggung jawab untuk menaati suaminya, 

namun dengan ketaatan itu perempuan juga akan mendapatkan balasannya 

yaitu dimudahkan urusan dan tidak dipersulit. Artinya bahwa dengan 

kelebihan yang diberikan bukan untuk menimbulkan perbedaan yang dapat 

merugikan salah satu pihak. 

Apabila dipahami perbedaan itu bukanlah pembedaan 

(discrimination) yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak 

lain. Perbedaan yang dimaksud untuk mendukung misi pokok Islam, yaitu 

terciptanya hubungan harmonis yang didasari kasih sayang (Erniati, 2016: 

33). Hal ini juga dikuatkan dengan hadits yang menyebutkan bahwa 

Mukmin yang paling sempurna itu bukan beradasarkan jenis kelaminnya 

melainkan keimanannya. Sebagaimana diriwayatkan oleh Ahmad, dari 

Abu Huraerah sebagai berikut: 

یمانا أ حس نھم خلقا وخیارھم  قال رسول الله صلى الله علیھ و سلم : أ كمل المؤمنین ا 

 خیارھم لنسائھم 
“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 

akhlaknya, dan orang-orang yang paling baik di antara kalian adalah 

orang-orang yang paling baik terhadap isteri-isterinya (Imam Ahmad bin 

Hanbal).” 

 

Jadi, meskipun ada banyak ayat maupun hadits yang kerap 

dijadikan dasar pembenaran ketidakdadilan gender, perlu dilakukan kajian 

mendalam secara kontekstual bukan hanya sebatas pembacaan tekstual. 

Hal ini karena Islam membawa misi sebagai agama yang Rahmatan Lil 

Alamin. 

Isu-isu ketidakadilan gender ini juga kerap direpresentasikan dalam 

tayangan televisi, salah satunya dalam serial FTV. Salah satu tayangan 

FTV yang memiliki rating tinggi adalah Suara Hati Istri yang disiarkan di 
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stasiun televisi Indosiar. FTV Suara Hati Istri tercatat menempati peringkat 

ke 5 sebagai tayangan yang paling banyak ditonton pada Juni 2020 

(Yuwono, 2020, “Rating Acara Tv Terbaru DUa Sinetron SCTV Pepet 

Putri untuk Pangeran, Ftv Suara Hati Istri 5 Besar” tribunnews.com 

diakses pada 5 Juni 2020). 

FTV Suara Hati Istri sendiri menceritakan tentang kehidupan 

rumah tangga yang mereprentasikan tokoh perempuannya sebagai sosok 

lemah dan teraniaya. FTV ini terinspirasi dari kisah-kisah nyata dan 

dinarasikan ulang dalam bentuk tayangan televisi dari sudut pandang 

perempuan. Suara Hati Istri menyajikan judul dan cerita berbeda dalam 

setiap episodenya yang terinspirasi dari curahan hati istri terzalimi. 

Penggambaran tokoh perempuan dalam FTV tersebut sarat dengan isu 

gender yang seringkali merugikan salah satu gender. 

Salah satu episode FTV Suara Hari Istri adalah “Kebahagiaan 

Suamiku Pada Wanita Lain, Kebahagiaanku Pada Anakku.” Episode ini 

menceritakan Rina sebagai tokoh utama merupakan istri yang teraniaya 

oleh suaminya. Rina diselingkuhi dan mengalami kekerasan verbal yang 

dilakukan oleh suaminya. Namun, ia bertahan demi anaknya dan berjuang 

untuk dapat mempertahankan keutuhan rumah tangganya. (Indosiar.com, 

2020, “Family Drama: Suara Hati Istri”, Indosiar.com diakes pada 5 Juni 

2020). Kisah yang dialami Rina dalam FTV tersebut mereprentasikan 

adanya ketidakadilan gender dalam rumah tangga. 

Penggambaran kisah dalam FTV Suara Hati Istri menurut penulis 

telah memberikan gambaran atau representasi tentang ketidakdilan gender 

yang dialami tokoh wanitanya. Hal ini sebagaimana diungkapkan Fakih 

(1999: 13) bahwa manifestasi dari ketidakadilan dapat terwujud dalam 

bentuk kekerasan. Kekerasan yang dialami Rina sebagai tokoh utama 

wanita ini salah satunya adalah kekerasan verbal yang dilakukan oleh 

suaminya. Kekerasan verbal merupakan kekerasan dengan penggunaan 

kata-kata, kalimat, atau unsur-unsur bahasa lainnya dan dapat berupa 

teriakan, menyumpahi, ancaman, merendahkan, mengatur, melecehkan, 
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menguntit, dan tindakan-tindakan lain yang menimbulkan rasa takut (Pusat 

Kajian Wanita dan Gender, 2000:11) 

 Tokoh wanita digambarkan sebagai perempuan lemah yang 

tempatnya hanya di rumah atau ranah domestik saja yang hanya 

bergantung pada suaminya. Hal ini membuat tokoh perempuan dipandang 

hanya sebagai simbol seks dan objek kekerasan serta sebagai subjek yang 

selalu disalahkan (Wijayanti, 2016: 2). Rina sebagai tokoh utama 

perempuan juga digambarkan sebagai perempuan yang tidak mampu untuk 

mencari nafkah. Oleh karena itu, apa yang dialami Rina dapat dikatakan 

sebagai representasi dari salah satu manifestasi ketidakadilan gender yaitu 

marginalisasi atau peminggiran ekonomi.  

Representasi sendiri diartikan sebagai proses mengartikan konsep 

(concept) yang ada di pikiran kita dengan menggunakan bahasa. Hall 

(2003: 13) mengartikan representasi sebagai proses produksi arti dengan 

menggunakan bahasa. Jadi dapat dikatakan bahwa representasi 

menghubungkan antara konsep dalam benak dengan menggunakan bahasa 

sehingga memungkinkan untuk dapat mengartikan benda, orang atau 

kejadian yang nyata dan dunia imajinasi dari objek, orang, benda dan 

kejadian yang tidak nyata. Singkatnya representasi adalah cara untuk 

memproduksi makna dari sebuah konsep dalam pikiran dengan 

menggunakan bahasa. 

Representasi sendiri dibagi dalam tiga pendekatan (1) reflective 

approach yang menjelaskan bahwa bahasa berfungsi seperti cermin yang 

merefleksikan arti sebenarnya dari suatu hal contohnya mawar adalah 

mawar dan tidak ada arti lain. (2) Intentional approach, pendekatan ini 

memandang bahasa sebagai alat untuk menunjukkan ekpresei personal 

suatu subjek. Pendekatan dipandang lemah karena bahasa dijadikan 

sebagai hal yang privat atau pribadi padahal esensi bahasa adalah untuk 

komunikasi yang didasarkan pada kode-kode yang telah menjadi konvensi 

di masyarakat dan bukan merupakan kode pribadi. (3) Constructionist 

approach yaitu pendekatan yang menggunakan sistem bahasa untuk 
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merepresentasikan konsep. Pendekatan ini bertujuan mengartikan suatu 

bahasa (Hall, 2003: 17).  

Hall menambahkan bahwa untuk menganalisis pendekatan 

representasi yang ketiga yaitu constructionist approach dapat dilakukan 

dengan analisis semiotik (Hall, 2003: 17). Semiotik sendiri merupakan 

model sistematis yang digunakan untuk menganalisis makna dari tanda-

tanda. Jadi dalam teori representasi constructionist approach, semiotik 

dapat digunakan untuk menganalisis konsep dan tanda agar dapat 

diproduksi menjadi makna.   

Representasi dari ketidakadilan gender yang ada dalam tayangan 

televisi dimungkinkan akan membawa dampak bagi penonton, baik itu 

positif seperti menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

keadilan gender atau justru membawa dampak negatif seperti dicontohnya 

perlakuan tidak adil yang diterima salah satu gender. Hal ini sangat 

mungkin terjadi karena penonton seringkali terpengaruh dan cenderung 

mengikuti atau bahkan mempraktikkan peran yang ada pada suatu 

tayangan (Alamsyah (2012: 197). 

McQuail (2010: 12) juga menyebutkan bahwa media massa 

termasuk televisi sebagai bagian dari kebudayaan bagi banyak orang 

adalah sebuah saluran yang merepresentasikan dan mengekspresikan 

budaya dan sebagai sumber utama dari gambaran realitas sosial dan materi 

untuk menunjukan dan mempertahankan identitas sosial. Terlebih dengan 

penggabungan citra, narasi, dan musik, suatu tayangan dapat menciptakan 

representasi yang hebat yang pernah diciptakan oleh kecerdasan manusia 

(Danesi, 2010: 136).  

Oleh karena kekuatan dan kelebihannya tersebut, sebuah tayangan 

dalam televisi tidak hanya menyampaikan informasi, tapi film juga bisa 

merubah pemikiran dan pengertian yang sudah lama diyakini serta 

diamalkan oleh penonton sehingga menghasilkan persepsi dan pemikiran 

yang berbeda. Perubahan tersebut karena penonton menerima informasi 

baru melalui tayangan yang disiarkan dalam televisi. 
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Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengkaji 

mengenai representasi ketidakadilan gender dalam FTV Suara Hati Istri. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Bagaimanakah Wujud Representasi Ketidakadilan Gender 

dalam FTV Suara Hati Istri? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menemukan 

representasi ketidakadilan gender dalam tayangan FTV Suara Hati Istri. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini melengkapi studi terdahulu 

mengenai teori representasi dalam bentuk ketidakadilan gender di media 

yang dikonstruksi melalui film di televisi. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi kepada 

peneliti, pemerhati media dan pengambil kebijakan penyiaran televisi 

dalam mengkritisi isi media yang masih belum menjalankan fungsinya 

sebagai saluran pendidikan. Hal tersebut terungkap dari hasil penelitian 

dimana keberadaan film televisi masih menunjukkan adanya 

ketidakadilan gender melalui tayangan FTV Suara Hati Istri. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat penelitian yang mengkaji 

tentang representasi ketidakadilan gender dan tayangan televisi. Akan tetapi, 

belum ada yang meneliti tentang representasi ketidakadilan gender dalam 

tayangan FTV. Oleh karena itu penulis menyusun kajian pustaka dari 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan. Berikut beberapa penelitian yang berkaitan dengan tema penelitian: 
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Pertama, penelitian karya Nurhayati Sugiyarno Putri (2017) Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang berjudul "Representasi Ikhlas dalam Film Air Mata Surga (Analisis 

Semiotik Terhadap Tokoh Fisha). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana ciri-ciri ikhlas direpresentasikan dalam film Air Mata Surga 

terhadap tokoh fisha. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif dan menggunakan analisis semiotika model 

Roland Barthes.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa tanda-tanda 

ikhlas dalam film Air Mata Surga. Pertama, tidak nifaq terdapat dalam scene 

Halimah yang tidak menyukai fisha bekerja sebagai guru TK. Halimah 

mengira gaji Fikri tidak cukup sehingga Fisha juga harus bekerja, namun 

Fisha sama sekali tidak berpikir demikian. Kedua, bersungguh-sungguh dalam 

beraktifitas terdapat dalam dua scene. Pertama Fisha mengajar murid-murid 

disekitar lingkungan tempat tinggalnya. Kedua, setelah Fisha menikah dengan 

Fikri, Fisha tetap boleh diizinkan mengajar, namun kini dia mengajar di TK. 

Dia ingin memanfaatkan ilmunya selain itu juga karena mengajar merupakan 

kegemarannya. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian karya Nurhayati 

Sugiyarno Putri sama-sama mengkaji mengenai representasi tentang sebuah 

nilai dalam film atau tayangan televisi. Perbedaannya, pada penelitian penulis 

yang akan diteliti adalah unsur ketidakadilan gender, sedangkan dalam 

penelitian Nurhayati meneliti unsur ikhlas dalam film. 

Kedua, penelitian karya Alycia Putri dan Lestari Nurhajati (2020) 

dalam Jurnal ProTVF, Volume 4, No. 1 yang berjudul “Representasi 

Perempuan dalam Kukungan Tradisi Jawa pada Film Kartini Karya Hanung 

Bramantyo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

sesungguhnya film Kartini ini mampu merepresentasikan gambaran 

kesetaraan gender atas sosok perempuan yang berada dalam kukungan tradisi 

Jawa.  



10 

 

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis wacana 

Sara Mills yang memiliki fokus pada wacana mengenai feminisme; bagaimana 

perempuan ditampilkan dalam teks, teks yang dimaksud ialah film Kartini 

versi Hanung Bramantyo. Hasil penelitian menunjukan bagaimana 

sesungguhnya sebuah karya film fiksi, yang disadur dari sebuah peristiwa 

nyata, dengan latar belakang situasi tradisi Jawa yang penuh aturan dan kolot, 

mampu memunculkan sosok perempuan yang memiliki kesadaran atas 

kesetaraan gender. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 

mengkaji tentang representasi sebuah nilai dalam sebuah tayangan. Adapun 

perbedaannya terletak pada objek kajian dan metode analisis data. Penelitian 

tersebut mengkaji representasi perempuan dalam film Kartini, sementara 

penulis mengkaji tentang representasi ketidakadilan gender dalam tayangan 

FTV. Selain itu, metode analisis data yang digunakanpun berbeda karena 

penulis menggunakan analisis semiotika Roland Barthes sedangkan dalam 

penelitian tersebut analisis datanya menggunakan analisis wacana. 

Ketiga, penelitian karya Nadya Febrianty dan Roswita Oktavianti 

(2019) dalam Jurnal Koneksi yang berjudul “Representasi Identitas Androgini 

di dalam Media Sosial”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

representasi androgini di media sosial Instagram. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, dan menggunakan metode penelitian 

fenomenologi. Subjek dari penelitian ini adalah tiga informan androgini. 

Sedangkan objek dari penelitian ini adalah perilaku androgini dalam 

merepresentasikan diri di media sosial Instagram. Metode penggumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan androgini merepresentasikan diri di 

media sosial melalui tiga representasi. Pertama, representasi mental, di mana 

androgini bersikap acuh terhadap interaksi negatif di media sosial. 

Selanjutnya, representasi bahasa, di mana androgini memvisualisasikan 

dirinya dengan penggunaan bahasa yang biasa atau dengan menggunakan 

simbol-simbol tertentu. Terakhir yaitu representasi sosial, dengan adanya 
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faktor dukungan sosial dari lingkungan sekitar, androgini berani memutuskan 

untuk terjun ke media sosial.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 

mengkaji tentang representasi. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada 

pendekatan penelitian dan objek penelitian. Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan fenomenologi sementara penulis menggunakan metode Roland 

Barthes. 

Keempat, skripsi yang berjudul “Representasi Ketidakadilan Gender 

dalam Sinetron Perempuan di Pinggir Jalan” oleh Fauzani Nur Wijayanti 

(2016) dari Universitas Islam Sunan Kalijaga. 

 Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui bagaimana representasi 

ketidakadilaan gender dalam tayangan sinetron perempuan di pinggir jalan 

yang tayang di stasiun TV RCTI pada episode 1-10. Metode analisis data yang 

digunakan yaitu analisis semiotik dari Charles Sanders Pierce.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan direpresentasikan 

sebagai kaum yang tertindas (marginalisasi), perempuan yang tersubordinasi, 

perempuan sebagai korban kekerasan (violence), perempuan dengan level 

negatif (stereotype), dan perempuan dengan kerja berat.  

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama mengkaji mengenai representasi ketidakadilan gender dalam sebuah 

tayangan televisi. Adapun perbedaan penelitian penulis dengan penelitian 

tersebut terletak pada objek penelitian. sedangkan persamaannya terletak pada 

subjek ketidakadilan gender dan metode analisis yang digunakan. 

Kelima, penelitian berjudul Representasi Ketidakadilan Gender pada 

Film Uang Panai (Analisis Isi Kuantitatif Ketidakadilan Gender dalam Film 

Uang Panai) oleh Gan Gan Giantika dalam Jurnal Komunikasi, Volume VIII 

Nomor 2, September 2017. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui frekuensi adegan ketidakadilan gender dalam film Uang Panai. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan jenis 

penelitian adalah metode analisis isi.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakadilan gender terdiri dari 

Marginalisasi, subordinasi, stereotype, kekerasan dan beban kerja lebih 

terdapat dalam adegan film Uang panai yang terdiri dari 174 kali adegan 

ketidakadilan gender atau terdiri dari 100%. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama mengkaji tentang representasi ketidakadilan gender dalam sebuah 

tayangan. Adapun perbedaannya terletak pada metode analisis dan sumber 

data penelitian. Sumber data penelitian tersebut adalah film Uang Panai 

sedangkan dalam penelitian penulis, sumber datanya adalah tayangan FTV 

Suara Hati Istri. 

 Berdasarkan penelusuran tinjauan pustaka tersebut maka dapat 

diketahui bahwa meskipun telah ada penelitian yang mengkaji tentang 

representasi ketidakadilan gender dalam film, namun belum ada penelitian 

yang membahas tentang representasi ketidakadilan gender dalam FTV Suara 

Hati Istri. Jadi dengan perbedaan sumber data dan metode analisis data dalam 

penelitian maka akan menunjukkan hasil penelitian yang berbeda pula.  

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan penelitian kualitatif yakni penelitian ilmiah 

yang bertujuan untuk melihat dan mencoba memahami permasalahan 

manusia dalam konteks sosial dengan menyajikan atau mendeskripsikan 

gambaran secara menyeluruh dan kompleks dan terperinci dari sumber 

informasi, yang dilakukan dengan tanpa adanya intervensi apa pun dari 

peneliti (Sugiyono, 2014:1). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan representasi konstruktif (constructionist approach) 

dengan analisis semiotik. Semiotik sendiri yaitu ilmu yang mempelajari 

sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan 

sebagai tanda. (Sobur, 2009: 95).  

Pendekatan semiotik dalam penelitian ini terfokus untuk meneliti 

representasi ketidakadilan gender dalam sebuah FTV menggunakan teori 

Roland Barthes. Teori ini dipilih karena, peneliti ingin menguraikan 
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penanda dan petanda yang terdapat dalam FTV Suara Hati Istri dalam 

episode Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada 

Anakku, serta mendeskripsikan ketidakadilan gender yang terkandung di 

dalamnya.  

2. Definisi Konseptual 

Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan untuk mengkaji 

representasi ketidakadilan gender yang ada dalam FTV Suara Hati Istri 

episode Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada 

Anakku. Oleh karena itu ada beberapa istilah yang perlu ditekankan dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Representasi sendiri adalah proses untuk menciptakan makna dan 

konsep yang ada dalam pikiran melalui bahasa agar dapat dipahami dan 

dimengerti. Penciptaan makna tersebut bergantung pada pengetahuan 

dan pemahaman suatu individu terhadap tanda. 

b. Ketidakadilan gender merupakan sistem dan struktur, yang membuat 

baik laki-laki maupun perempuan menjadi korban dari sistem tersebut. 

Ketidakadilan gender ini dapat terwujud dalam berbagai bentuk, 

misalnya marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi, subordinasi 

atau anggapan tidak penting dalam keputusan politik, pembentukan 

stereotype atau melalui pelebelan negatif, kekerasan, beban kerja lebih 

panjang dan lebih banyak. 

c. FTV Suara Hati Istri adalah sandiwara yang serupa dengan drama dan 

sinetron yang hanya berjumlah satu episode saja dan ditayangkan di 

stasiun televisi nasional. FTV Suara Hati Istri sendiri menceritakan 

tentang kehidupan rumah tangga yang mereprentasikan tokoh 

perempuannya sebagai sosok lemah dan teraniaya. Suara Hati Istri 

menyajikan judul dan cerita berbeda dalam setiap episodenya yang 

terinspirasi dari curahan hati istri terzalimi.  

Berdasarkan hal di atas, maka dapat diketahui bahwa fokus penelitian 

ini terletak pada content atau isi dari FTV tersebut berdasar ketentuan dan 

standar tentang ketidakadilan gender yang telah ditetapkan dalam kerangka 
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teori. Berdarkan hal tersebut, maka ketidakadilan gender dalam FTV Suara 

Hati istri ini direpresentasikan dalam bentuk-bentuk tindakan yang 

menunjukkan ketidakadilan gender yang meliputi: 

a. Marginalisasi  

b. Subordinasi  

c. Stereotype  

d. Kekerasan 

e. Beban kerja. 

3. Definisi Operasional 

Guna mengindari kesalahpahaman persepsi terhadap penelitian ini, 

maka penulis akan membatasi masalah terkait representasi ketidakadilan 

gender yang akan diteliti. Berdasarkan hal tersebut, maka ketidakadilan 

gender dalam FTV Suara Hati istri ini direpresentasikan dalam bentuk-

bentuk tindakan yang menunjukkan ketidakadilan gender yang meliputi: 

a. Marginalisasi 

Marginalisasi merupakan peminggiran kaum perempuan dalam 

beberapa aspek kehidupan seperti rendahnya kesempatan perempuan 

untuk tampil dan bekerja dalam ranah publik. Marginalisasi ini membuat 

perempuan dipandang tidak akan mampu untuk bekerja atau berperan 

dalam ranah publik. Hal ini karena perempuan telah dipinggirkan 

sedemikian rupa sehingga mereka dipercaya hanya mampu untuk berada 

di wilayah domestik saja. 

b. Subordinasi 

Subordinasi membuat perempuan dipandang sebagai individu yang 

lemah dan tidak dapat bersaing dengan laki-laki karena lebih 

mengutamakan emosinya dari pada logika berpikir rasional. Pandangan 

ini membuat masyarakat yakin dan percaya bahwa perempuan adalah 

sosok yang lemah dan irasional serta emosional. Kondisi tersebut 

membuat kesempatan perempuan untuk dapat bersaing secara adil 

dengan laki-laki menjadi hilang, karena sejak awal perempuan sudah 
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dipandang tidak memiliki kemampuan yang logis dan rasional seperti 

halnya laki-laki. 

c. Stereotype 

Salah satu contoh stereotype yang diberikan pada perempuan 

adalah anggapan bahwa perempuan berdandan dimaksudkan untuk 

menarik perhatian dari lawan jenis. Anggapan ini menjadikan perempuan 

mendapatkan cap negatif sehingga perempuan akan sulit untuk 

mendapatkan keadilan ketika mereka mengalami situasi yang tidak adil. 

Misalnya ketika perempuan menjadi korban pelecehan seksual, 

perempuan yang sejatinya adalah korban justru disalahkan karena adanya 

stereotype yang diberikan pada mereka.  

d. Kekerasan 

Kekerasan merupakan serangan terhadap fisik maupun psikologis 

terhadap individu. Kekerasan dalam tayangan ini berupa tindakan verbal 

dan non verbal yang dialami tokoh perempuan. Kekerasan yang dialami 

tersebut akan memberikan dampak baik secara fisik maupun psikologis si 

tokoh perempuan. 

4. Sumber dan Jenis Data 

Sumber dan jenis data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data utama yang berupa dialog, gestur, 

ekspresi pemain dan narasi yang menunjukkan ketidakadilan gender. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah video tayangan FTV 

Suara Hati Istri Episode Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, 

Kebahagiaanku pada Anakku yang penulis download dari laman 

video.com. Episode ini pertama kali tayang pada tanggal 18 Juni 2020 di 

stasiun Indosiar dengan durasi 1 jam 19 menit 4 detik.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data pendukung yang dapat digunakan 

sebagai referensi dalam penelitian ini. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini yaitu literatur-literatur yang mendukung data primer seperti 
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kamus, buku, berita surat kabar, artikel, jurnal majalah, internet, 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data penelitian 

yang berdasarkan pada pencarian data berupa DVD film, buku, skripsi, 

jurnal, situs internet, dan lain sebagainya yang dianggap relevan dalam 

penelitian ini (Arikunto, 1998: 149). Peneliti dalam penelitian ini hanya 

meneliti scene yang mengandung unsur ketidakadilan gender sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan yaitu scene yang memuat unsur marginalisasi, 

subordinasi, stereotype, kekerasan, dan beban kerja. 

6. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teori representaasi dari Stuart Hall 

dengan pendekatan konstruktif atau constructionist approach. Pendekatan 

representasi konstruktif ini dianalisis dengan analisis semiotika yang 

merupakan model sistematis untuk menganalisis tanda-tanda. Adapun 

metode semiotik yang digunakan adalah model Roland Barthes, yaitu 

analisis hubungan tanda yang terdiri dari dua tingkatan pertandaan. Roland 

Barthes menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan 

kultural penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan “Order of 

signification”, mencakup denotasi (makna sebenarnya) dan konotasi 

(kultural dan personal). Denotasi dalam semiotika Roland Barthes ini 

merupakan sistem signifikansi tingkat pertama, sementara konotasi berada 

pada tingkat kedua.  

Oleh karena itu peneliti menggunakan dua tahap analisis untuk 

menganalisis tayangan FTV Suara Hati Istri, yaitu:  

a. Deskripsi makna denotatif, yakni makna dari tanda yang terdefinisi atau 

telah nampak secara literal dan nyata. FTV Suara hati Istri 

mendeskripsikan dengan penekanan pada penceritaan kembali isi pesan 

film.   
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b. Deskripsi makna konotatif melibatkan keaktifan pembaca atau penonton 

dalam memaknai suatu tanda dengan mengikutsertakan emosional serta 

kultural personal pembaca atau penonton.  

Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan ini, tanda 

bekerja melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan 

menjelaskan atau memahami aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos 

adalah produk kelas sosial yang mempunyai suatu dominasi. Mitos primitif, 

misalnya, mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa, dan sebagainya. 

Sedangkan mitos masa kini misalnya mengenai feminimitas, maskulinitas, 

ilmu pengetahuan, dan kesuksesan (Sobur, 2012: 128). Jadi dalam tahapannya 

pada setiap scene terdapat tahapan detonasi dan konotasi. Pada tahap denotasi 

dan konotasi tersebut terdapat tanda verbal dan visual yang nantinya akan 

menjadi landasan sebuah mitos. 

F. Sistematika Penulisan 

Berikut sistematika penulisan dari penelitian penulis yang berjudul 

Representasi Ketidakadilan Gender dalam FTV Suara Hati Istri Episode 

Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku. 

BAB I Pendahuluan   

Bab ini membahas mengenai Latar Belakang Penelitian, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka 

Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Representasi, Ketidakadilan Gender dan Semiotika  

Bab ini terdiri atas kajian tentang representasi, ketidakadilan 

gender, dan semiotika, serta FTV Suara Hati Istri Episode 

Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada 

Anakku.  

BAB III Ketidakadilan Gender Dalam Ftv Suara Hati Istri Episode 

Kebahagiaan Suamiku Pada Wanita Lain, Kebahagiaanku Pada 

Anakku 

Bab ini berisikan mengenai profil dan sinopsis FTV Suara Hati Istri 

Episode Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku 
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pada Anakku dan data tentang scene yang berisikan tentang 

ketidakadilan gender dalam FTV tersebut. 

BAB IV Analisis Semiotika Tentang Bentuk Ketidakadilan Gender 

Bab ini berisi tentang analisis semiotika mengenai Representasi 

Ketidakadilan Gender dalam FTV Suara hati Istri pada Episode 

Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada 

Anakku.   

BAB V Penutup   

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

REPRESENTASI, KETIDAKADILAN GENDER DAN SEMIOTIKA 

A. Representasi 

1. Pengertian Representasi 

Kata representasi berasal dari bahasa Inggris yaitu represent artinya 

stand for atau berdiri dan dapat pula diartikan sebagai act as delegate for 

yang memiliki arti sebagai bertindak atau mewakili atas sesuatu (Krebs, 

2001: 456). Representasi sendiri dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia 

didiartikan sebagai gambaran, perwakilan (Al Barry, 1994: 574). 

Representasi diartikan juga sebagai suatu tindakan mewakilkan sesuatu 

dengan hal yang berasal dari luar dirinya. Jadi representasi merupakan 

tindakan menampilkan ulang suatu hal dalam bentuk simbol berupa gambar 

atau suara (Sobur, 2009: 127). 

Representasi dimaknai pula sebagai penggunaan bahasa untuk 

mengungkapkan suatu hal yang bermakna, mempresentasikan kepada orang 

lain melalui kata, sekuen, cerita, gambar dan sebagainya yang menjadi suatu 

lambang yang mewakili ide, emosi, fakta, gagasan, dan sebagainya (Hartley, 

2010: 265). 

Hall (dalam Wibowo, 2011: 122) mengungkapkan bahwa, terdapat dua 

proses representasi. Pertama representasi mental, yaitu ide atau gagasan 

mengenai suatu hal yang ada di benak setiap individu atau dapat pula 

disebut sebagai peta konseptual. Kedua, representasi bahasa, merupakan 

proses yang berperan penting dalam pembentukan makna. Hal ini karena 

gagasan yang ada di dalam kepala individu harus diartikan atau 

diterjemahkan dalam bahasa yang universal agar dapat mengaitkan konsep 

dan ide mengenai suatu tanda dari simbol-simbol tertentu. 

Representasi pesan dalam sebuah karya audio visual dapat berupa tanda 

yang tersirat maupun tersurat. Tanda sendiri diartikan sebagai sesuatu yang 

dapat dipersepsikan oleh panca indra dan sangat tergantung pada 

pengenalan oleh pemakainya (Fiske, 2004: 61). Media merepresentasikan 

realitas dengan cara menyajikan proses seleksi dari realitas yang ada. 
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Beberapa representasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 

budaya dan politik, misalnya gender, bangsa, usia, kelas, dan lain-lain. 

Representasi dalam media menunjuk kepada bagaimana suatu kelompok 

atau seseorang, pendapat atau gagasan tertentu ditampilkan dalam 

pemberitaan (Wibowo, 2011:  122). 

Representasi memiliki beberapa fungsi, antara lain: a. acuan bagi 

individu untuk memahami dan menyesuaikan diri pada lingkungan fisik atau 

lingkungan sosialnya, b. memungkinkan untuk terjadinya komunikasi antar 

kelompok dengan kode atau sandi dalam interaksi dan pertukaran sosial, 

serta menandai dan mengklarifikasikan dengan jelas aspek-aspek yang ada 

dalam lingkungan (Deaux dan Philogene, 2001: 112).  

Representasi dalam prosesnya memaknai memerlukan sebuah sistem 

yang disebut sistem representasi. Sistem ini terdiri dari 2 komponen utama 

yaitu sistem konsep dalam pikiran dan sistem bahasa. Kedua komponen ini 

berhubungan dalam penciptaan makna. Jadi konsep yang ada di pikiran 

tidak akan bisa dipahami dan dimengerti jika tidak disampaikan dengan 

bahasa. Penyampaian konsep dari pikiran ke dalam bahasa ini dapat 

diterima dengan baik jika masyarakat memiliki latar belakang yang sama 

atau pemahaman yang sama akan konsep, ide, dan gambar (Hall, 2003: 17). 

Jadi dapat dikatakan bahwa representasi merupakan proses untuk 

menciptakan makna dan konsep yang ada dalam pikiran melalui bahasa agar 

dapat dipahami dan dimengerti. Penciptaan makna tersebut bergantung pada 

pengetahuan dan pemahaman suatu individu terhadap tanda. 

2. Pendekatan Representasi 

Representasi merupakan salah satu konsep utama dalam bidang cultural 

studies. Bidang kajian ini memandang bahwa kebudayaan berhubungan 

dengan bagaimanakah kelompok sosial berbagi suatu makna yang sama. 

Makna ini dibagikan dan dibentuk di dalam kelompok tersebut melalui 

bahasa, yaitu bahasa lisan dan tulisan serta tanda dan simbol baik gambar, 

audio, gerakan, atau suatu peristiwa. Jadi dapat diketahui bahwa bahasa 
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adalah sistem representasi, sehingga dalam proses penciptaan makna bahasa 

adalah sistem utama dalam representasi (Barker, 2000: 8). 

Setidaknya ada tiga teori yang menurut Hall, ed (2003: 24-26) dapat 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana bahasa menjadi kunci dalam 

proses representasi makna yaitu: 

a. Reflective Approach (Pendekatan Reflektif) 

Pendekatan ini menjelaskan bahwa bahasa berfungsi seperti cermin 

yang merefleksikan arti sebenarnya dari suatu hal contohnya mawar 

adalah mawar dan tidak ada arti lain. Jadi pendekatan reflektif ini 

memandang bahwa setiap objek memang telah memiliki makna di 

dalamnya dan bahasa hanya berfungsi sebagai cermin untuk 

merefleksikan makna itu. 

b. Intentional Approach (Pendekatan Intensional) 

Pendekatan ini memandang bahasa sebagai alat untuk 

menunjukkan ekspresi personal suatu subjek. Jadi pendekatan ini 

memandang bahwa subjek adalah mereka yang membuat makna 

sehingga kata-kata hanya akan memiliki makna seperti apa yang subjek 

itu katakan. Pendekatan ini dipandang lemah karena bahasa dijadikan 

sebagai hal yang privat atau pribadi padahal esensi bahasa adalah untuk 

komunikasi yang didasarkan pada kode-kode yang telah menjadi 

konvensi di masyarakat dan bukan merupakan kode pribadi.  

c. Constructionist Approach (Pendekatan Konstruktif) 

Pendekatan konstruktif adalah pendekatan yang menggunakan 

sistem bahasa untuk merepresentasikan konsep. Pendekatan ini 

bertujuan mengartikan suatu bahasa. Constructionist Approach dapat 

dilakukan dengan diskursif dan semiotika. Diskursif, memandang 

bahwa makna dibentuk melalui wacana dan bukan bahasa. Artinya 

dalam pendekatan diskursif ini kedudukan wacana jauh lebih luas dari 

bahasa. Jadi produksi makna yang ada pada suatu kebudayaan 

dihasilkan oleh wacana yang muncul dari interaksi di masyarakat dan 

kemudian diidentifikasikan berdasarkan budaya yang ada. Sebaliknya, 
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pada semiotik pembentukan tanda dan makna dilakukan melalui 

medium bahasa (Hall, 1997:25). 

Pendekatan representasi dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan 

yang ketiga yaitu constructionist approach dengan bantuan semiotik sebagai 

model sistematis dalam menganalisis tanda-tanda yang menunjukkan 

representasi dari ketidakadilan gender. 

B. Ketidakadilan Gender 

1. Gender 

Kata gender diartikan sebagai suatu perbedaan yang terlihat atau 

tampak antara laki-laki dan perempuan dalam hal nilai dan perilaku 

(Neufeldt, 1984: 561). Gender menurut Showalter (dalam Umar, 1999: 34) 

adalah pembedaan laki-laki dan perempuan yang dilihat dari konstruksi 

sosial budaya. Gender dalam Women's Studies Encyclopedia disebutkan 

sebagai sebuah konsep kultural untuk membedakan peran, perilaku, 

mentalitas, dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang 

berkembang dalam masyarakat (Tierney, 153). Lips (1993: 4) menyebutkan 

dengan lebih singkat bahwa gender diartikan sebagai harapan budaya 

terhadap laki-laki dan perempuan. 

Gender dibahas dengan sangat hati-hati oleh penganut teori feminisme 

kontemporer, mereka percaya bahwa gender dan jenis kelamin berbeda. 

Jenis kelamin membedakan manusia laki-laki dan perempuan secara 

biologis atau kodrati. Sedangkan gender laki-laki dan perempuan secara 

sosial yang didasarkan pada aspek emosi, kejiwaan, dan bukannya kodrati, 

sehingga merupakan suatu proses belajar (Humm, 2007: 177).   

Fakih (2008: 8) menyebutkan bahwa untuk memahami konsep tentang 

gender maka harus dipahami dulu perbedaan antara jenis kelamin dan 

gender. Jenis kelamin adalah suatu sifat yang melekat pada diri manusia 

secara biologis, yaitu misalnya laki-laki adalah manusia yang memproduksi 

sperma dan memiliki penis serta jakun. Sedangkan perempuan merupakan 

manusia yang memiliki alat reproduksi seperti rahim, memproduksi ovum, 

memiliki vagina, dan memiliki alat untuk menyusui. Perbedaan antara laki-
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laki dan perempuan dari jenis kelamin sangat jelas karena hal ini bersifat 

permanen dan kodrati. 

Senada dengan pemaparan tersebut, Arbain (2015: 1) menyebutkan 

bahwa gender merupakan konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi 

antara laki-laki dan perempuan dari perspektif non-biologis. Sedangkan seks 

diidentifikasikan dengan perspektif anatomi biologi. Pembahasan seks fokus 

pada aspek biologis, berbeda dengan gender yang fokus pada aspek sosial, 

budaya, psikologis, dan aspek non-biologis lainnya.  

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

pada dasarnya, gender merupakan atribut yang dibentuk oleh sosial budaya 

untuk menunjukkan perbedaan seperti sifat, karakter, ciri-ciri dan fungsi 

tertentu antara laki-laki dan perempuan. Jadi, gender merupakan suatu yang 

dibentuk maka sifatnya bukan kodrati sehingga dapat saling dipertukarkan.  

Anggapan bahwa laki-laki itu rasional sementara perempuan itu 

emosional atau anggapan laki-laki berada di ruang publik sedangkan 

perempuan di ruang domestik karena bersifat lemah lembut, merupakan 

kajian gender hasil konstruksi sosial (Hasan, 2019: 71). Anggapan tersebut 

membawa gender ke dalam isu perbedaan gender. Perbedaan gender inilah 

yang kemudian menjadi awal lahirnya ketidakadilan gender. 

Perbedaan gender sendiri juga merupakan konstruksi yang dibentuk, 

disosialisasikan, diperkuat, bahkan dilegitimasi secara sosial dan budaya. 

Sebenarnya perbedaan gender ini tidak akan menjadi masalah selama tidak 

melahirkan ketidakadilan gender. Sayangnya, perbedaan gender yang 

merupakan ciptakan sosial budaya ini justru dianggap sebagai hal yang 

bersifat kodrati hingga melahirkan ketidakseimbangan perlakuan jenis 

kelamin. 

Padahal yang bersifat kodrati adalah jenis kelamin sudah seperti takdir, 

sedangkan gender dapat berubah sesuai dengan pergerakan dan 

perkembangan di masyarakat (Neufeldt, 1984: 561). Perbedaan gender 

antara laki-laki dan perempuan terjadi melalui proses yang panjang dan 
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dikonstruksi sehingga pada akhirnya perbedaan gender mengakibatkan 

ketimpangan atau ketidakadilan gender (Tanjung dan Mayangsari, 2013: 1).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan gender yang lahir sebagai 

hasil konstruksi sosial budaya dan diyakini sebagai hal yang kodrati inilah 

yang melahirkan ketidakadilan gender ketika salah satu gender dipandang 

menyalahi kodrat tersebut. 

2. Ketidakadilan Gender  

Ketidakadilan merupakan hasil konstruksi sosial dan kultural yang 

dapat terjadi melalui proses sosialisasi, penguatan secara struktural maupun 

kultural (Awuy, 1995: 11). Spinner-Halev (2012) mengungkapkan bahwa 

ketidakadilan merupakan ancaman bagi keadilan yang masih berlangsung 

hingga saat ini, bahkan tanpa tindakan apa pun untuk mengatasinya. 

Penyebab umum ketidakadilan yaitu keegoisan manusia, orang akan 

cenderung melakukan tindakan yang tidak adil ketika mereka 

mempertimbangkan kepentingan mereka sendiri (Heinze, 2012). 

Bentuk-bentuk dari ketidakadilan dapat terwujud dalam banyak bentuk 

misalnya stereotype, marginalisasi, subordinasi dan dominasi yang pada 

hakikatnya berpotensi merugikan segmen yang lemah dan tidak memiliki 

keunggulan komparatif dan kompetitif dalam dialektika hubungan. Nantinya 

ketidakadilan ini akan termanifestasikan dalam bentuk eksploitasi, 

kekerasan dan diskriminasi baik secara struktural maupun sistemik dalam 

berbagai bidang dan ruang lingkup. Fenomena ini akan membuat kelompok 

yang tidak mempunyai keunggulan komparatif dan kompetitif sebagai 

bagian kelompok tertekan karena tersubordinasi dan terdiskriminasi (Awuy, 

1995: 11). 

Jadi ketidakadilan merupakan kondisi yang tidak adil yang dirasakan 

oleh seseorang atau kelompok yang dipandang tidak memiliki keunggulan 

sehingga tidak dapat bersaing dan tidak bisa bersanding dengan kelompok 

yang lebih unggul. 

Sama halnya seperti ketidakadilan yang merupakan konstruksi sosial, 

maka ketidakadilan gender juga serupa. Ketidakadilan gender merupakan 
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sebuah sistem dan struktur, baik laki-laki maupun perempuan dapat menjadi 

korban dari sistem tersebut (Fakih, 2008:12). Ketidakadilan gender dapat 

terwujud dalam berbagai bentuk, yakni: Marginalisasi atau proses 

pemiskinan ekonomi, subordinasi atau anggapan tidak penting dalam 

keputusan politik, pembentukan stereotype atau melalui pelebelan negatif, 

kekerasan, beban kerja lebih panjang dan lebih banyak (Fakih, 1999: 13). 

Adapun penjelasan tentang bentuk atau manisfetasi dari ketidakadilan 

gender yaitu sebagai berikut: 

a. Marginalisasi 

Marginalisasi merupakan proses, sikap, perilaku masyarakat 

maupun kebijakan negara yang berakibat pada penyisihan atau 

pemiskinan bagi perempuan ataupun laki-laki. Sumber marginalisasi ini 

dapat berasal dari kebijakan pemerintah, keyakinan, tafsir agama, 

keyakinan tradisi dan kebiasaan, bahkan dapat pula bersumber dari 

asumsi ilmu pengetahuan (Nugroho, 2011: 11). 

Marginalisasi dapat terjadi dalam berbagai ranah termasuk dalam 

lingkup rumah tangga hingga negara. Lingkungan rumah tangga dapat 

menjadi tempat lahirnya marginalisasi yang dilakukan oleh laki-laki 

dan bahkan dapat diperkuat dengan adanya kepercayaan pada adat di 

beberapa suku yang tidak mengijinkan perempuan mendapatkan hak 

waris (Fakih, 1999: 13).  

Jadi dapat dikatakan bahwa marginalisasi merupakan peminggiran 

kaum perempuan dalam beberapa aspek kehidupan seperti rendahnya 

kesempatan perempuan untuk tampil dan bekerja dalam ranah publik. 

b. Subordinasi 

Subordinasi merupakan pandangan yang meyakini bahwa satu jenis 

kelamin dipandang lebih penting dibanding dengan yang lainnya. Hal 

ini terwujud dengan adanya anggapan bahwa perempuan itu irrasional 

atau emosional membuat perempuan dipandang tidak akan mampu 

memimpin sehingga mereka selalu ditempatkan pada posisi yang tidak 

penting (Fakih, 1999: 16).  
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Jadi subordinasi membuat perempuan dipandang sebagai individu 

yang lemah dan tidak dapat bersaing dengan laki-laki karena lebih 

mengutamakan emosinya dari pada logika berpikir rasional. 

c. Stereotype 

Stereotype adalah pelabelan atau penandaan terhadap suatu 

kelompok tertentu (Fakih, 1999: 16). Salah satu contoh stereotype yang 

diberikan pada perempuan adalah anggapan bahwa perempuan 

berdandan dimaksudkan untuk menarik perhatian dari lawan jenis. 

Anggapan ini kemudian menjadikan korban kekerasan seksual justru 

disalahkan karena dia dicap sebagai orang yang mengundang pelaku 

melakukan pelecehan tersebut. Stereotype ini juga berkembang dalam 

ranah domestik, bahwa tugas utama perempuan adalah untuk mengurus 

suami (Wijayanti, 2016: 12). Stereotype ini terus diyakini dan dijaga 

sehingga pelabelan pada perempuan tak kunjung dapat dihilangkan. 

d. Kekerasan 

Kekerasan merupakan serangan terhadap fisik maupun psikologis 

terhadap individu. Salah satu penyebab terjadinya kekerasan adalah 

karena adanya ketimpangan gender. Kekerasan akibat ketimpangan 

gender ini biasa disebut dengan kekerasan gender (Fakih, 1999: 17).  

Adapun bentuk kekerasan gender antara lain: 

1) Pemerkosaan terhadap perempuan termasuk juga pemerkosaan 

dalam pernikahan. Pemerkosaan terjadi karena adanya 

ketidakrelaan dan keterpaksaan dari salah satu pihak yang 

kemudian disebut korban.  

2) Penyiksaan yang terjadi di rumah tangga termasuk kekerasan 

terhadap anak. 

3) Penyiksaan yang mengarah pada organ kelamin (genital 

mutilation). 

4) Prostitusi merupakan bentuk kekerasan terhadap perempuan 

dengan motif ekonomi yang merugikan perempuan. 
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5) Pornografi juga merupakan bentuk kekerasan yaitu kekerasan non 

fisik. 

6) Kekerasan dalam rangka sterilisasi dalam program keluarga 

berencana. 

7) Kekerasan tersebulung (molestation) yaitu kekerasan yang 

dilakukan dengan sengaja menyentuh atau memegang bagian tubuh 

tertentu dengan bermacam cara dan berbagai kesempatan tanpa izin 

dari pemilik tubuh. 

8) Pelecehan seksual merupakan salah satu bentuk kekerasan yang 

paling sering terjadi. Sayangnya beberapa tindakan yang masuk 

dalam katagori pelecehan seksual ini justru dianggap bukan 

merupakan pelecehan. Beberapa bentuk pelecehan seksual ini dapat 

dikatagorikan sebagai berikut: 

(a) Melontarkan secara vulgar lelucon jorok. 

(b) Mempermalukan orang lain dengan kata-kata kotor. 

(c) Menanyakan kegiatan seksual orang lain tanpa ijin. 

(d) Meminta imbalan seksual atas bantuan yang diberikan. 

(e) Memegang bagian tubuh tanpa izin (Fakih, 1999: 17). 

Berdasarkan pemaparan tersebut akan dapat diketahui bahwa 

kekerasan gender terjadi karena adanya ketidakdilan gender dalam 

mayarakat sehingga menimbulkan kekerasan pada salah satu gender, 

terutama gender yang dipandang lebih lemah. 

e. Beban kerja lebih panjang 

Beban kerja yang ditanggung perempuan lebih besar dibandingkan 

lelaki. Terlebih jika perempuan tersebut juga bekerja, karena selain 

mananggung beban kerja domestik mereka juga menanggung beban 

kerja publik. Hal inilah yang kemudian disebut beban kerja ganda 

(double burden). Ketimpangan gender yang membuat perempuan 

menanggung beban kerja ganda ini sudah dipraktikkan bahkan sudah 

ditanamkan sejak dini kepada laki-laki dan perempuan. Misalnya, 

perempuan telah dikenalkan pada peran gender di ranah domestik sejak 
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kecil, namun laki-laki tidak diwajibkan untuk mempelajari peran 

domestik tersebut (Fakih, 1999: 18).  

Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat diketahui bahwa wujud 

ketidakadilan gender tersebut memang telah dipraktikkan oleh masyarakat. 

Ketidakadilan gender yang terus dipraktikkan dan dimaklumi sebagai 

kebiasaan tentunya merugikan salah satu gender. Gender yang paling sering 

menjadi korban ketidakadilan ini sebagaimana dalam pemaparan di atas 

adalah perempuan. Hal ini karena perempuan merupakan subjek yang paling 

sering dimarginalisasikan, tersubordinasi, sasaran stereotype, sasaran 

kekerasan, dan harus menanggung beban ganda.  

3. Ketidakadilan Gender dalam Islam 

Islam merupakan agama yang menjunjung prinsip egalitarian atau 

persamaan antar manusia baik berdasarkan jenis kelamin, maupun suku 

bangsanya. Hal ini sebagaimana tercantum dalam firman Allah QS. Al-

Hujurat Ayat 13, bahwa Allah menciptakan manusia berbangsa dan 

bersuku-suku agar dapat saling mengenal karena pada dasarnya yang paling 

mulia adalah mereka yang bertakwa. Artinya bahwa Islam tidak 

membedakan antara laki-laki dan perempuan sehingga tidak memarginalkan 

salah satunya. Lebih jauh lagi, dalam ayat tersebut juga terdapat pesan 

bahwa siapapun yang paling bertakwa maka dialah orang yang mulia baik 

itu laki-laki maupun perempuan. 

Meski demikian, tetapi ternyata ada dalil Qur‟an maupun hadits yang 

nampak maskulin
1
 dan secara sepintas menyorot masalah misogoni

2.
 . 

Adanya dalil dan hadits tersebut kemudian dijadikan dasar sebagai 

pembenaran ketidakadilan gender, serta mengaburkan misi Islam sebagai 

agama yang Rahmatan Lil Alamin. Akhirnya Islam kerap dipandang sebagai 

agama mendukung ketidakadilan dalam masyarakat, termasuk ketidakadilan 

gender (Suhra, 2013: 375). 

                                                             
1 Maskulin adalah term yang menunjuk kepada kenjantanan seorang laki-laki, dan 

memposisikannya sebagai makhluk lebih tinggi kedudukannya. 

2 Misogini adalam term yang menujuk kepada kaum perempuan, dan memposisikan-nya 

sebagai makhluk yang dibenci dan dilecehkan 
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Misalnya dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 

ةاَّ
َ
َّامِْرَأ ًْ ُْ ْٔاَّامَْرَ مٌَّْٔوَى  َّيُفْيحََِّكَ َْ َّىَ

“Tidak berjaya suatu masyarakat yang dipimpin oleh perempuan” 

 

Secara tekstual hadits tersebut menyebutkan bahwa jika dalam suatu 

wilayah dipimpin oleh perempuan maka wilayah itu tidak akan berjaya. 

Apabila dilihat secara tekstual saja maka hadits tersebut sangat 

memarginalkan perempuan. Namun, jika secara kontekstual, ternyata dapat 

disimpulkan bahwa kaum perempuan berhak juga menjadi pemimpin 

sebagaimana kaum laki-laki. Shihab, 1993: 16) menyebutkan bahwa hadits 

ini tidak bersifat umum. Hal ini karena hadits ini ditujukan kepada 

masyarakat Persia ketika itu, bukan kepada semua masyarakat dan dalam 

semua urusan.  

Pembacaan hadits tersebut secara tekstual juga dikuatkan dengan QS. 

An-Nissa ayat 34: 

َّ َۡ ٌِ َّ ْ ُفَلُٔا
َ
َّأ ٓ ا ٍَ ِ َّوَب َّبَػۡضٖ ٰ َّعََلَ ًۡ ُٓ َّبَػۡظَ ُ َّٱللَّ  وَ َّفظَ  ا ٍَ ِ َّة َّٱىنّسَِاءِٓ

َّعََلَ مُٰٔنَ َّكوَ  ٱلرجَِّالُ
َّۡۚ ًۡ ِٓ ِ وَلٰ ٌۡ

َ
َََّّّ……أ

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 

yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka… (Kementerian Agama, 2011: 108). 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dilihat bahwa Allah memang 

melebihkan kemampuan laki-laki dari pada perempuan. Kelebihan laki-laki 

sebagai pihak pemberi nafkah inilah yang membuat perempuan dipandang 

tidak mampu tampil sebagai pemimpin.  

Tetapi dapat dilihat bahwa, dengan kelebihan yang Allah berikan itu, 

Allah juga memberikan tanggung jawab pada laki-laki yaitu untuk memberi 

nafkah pada perempuan. Jadi, kelebihan yang Allah berikan itu juga 

membawa tanggung jawab yang harus dipenuhi. Begitu pula dengan 

perempuan yang memiliki tanggung jawab untuk menaati suaminya, namun 

dengan ketaatan itu perempuan juga akan mendapatkan balasannya yaitu 
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dimudahkan urusan dan tidak dipersulit. Artinya bahwa dengan kelebihan 

yang diberikan bukan untuk menimbulkan perbedaan yang dapat merugikan 

salah satu pihak. 

Lebih lanjut, pemaknaan ayat tersebut sebagai wujud marginalisasi 

kaum perempuan juga tidak lepas dari pemaknaan kata qawwām(ūn). Kata 

ini sering kali hanya diartikan sebagai „pemimpin‟ padahal kata qawwām 

juga memiliki arti „kemampuan memberi nafkah‟. Kemampuan untuk 

memberi nafkah ini tidak hanya dimiliki oleh laki-laki saja tetapi perempuan 

juga memiliki kemampuan memberi nafkah secara finansial kepada 

keluarganya (Erniati, 2016: 40).  

Artinya bahwa perempuan pun memiliki kesempatan dan kemampuan 

yang sama dengan laki-laki dalam bidang ekonomi. Hal ini juga didukung 

dengan Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi 

terhadap Perempuan (CEDAW) tahun 1979 oleh Komisi Kedudukan 

Perempuan PBB. Konvensi ini mengungkapkan bahwa perempuan memliki 

hak yang sama dengan laki-laki dalam berbagai lini kehidupan yang 

meliputi: hak dalam ketenagakerjaan, hak dalam bidang kesehatan, hak yang 

sama dalam pendidikan, hak dalam perkawinan dan keluarga, dan hak 

dalam kehidupan publik dan politik (Kemenpppa.go.id, 2017, 5 Hak Utama 

Perempuan, Kemenpppa.go.id, diakses 20 Desember 2020). 

Berdasarkan konvensi tersebut, perempuan memiliki kesetaraan 

dengan laki-laki sebagaimana juga telah diamanatkan dalam ajaran Islam. 

Selanjutnya, apabila dipahami perbedaan itu bukanlah pembedaan 

(discrimination) yang menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain. 

Perbedaan yang dimaksud untuk mendukung misi pokok Islam, yaitu 

terciptanya hubungan harmonis yang didasari kasih sayang (Erniati, 2016: 

33).  

Misi Islam untuk menjadikan hubungan yang harmonis dan penuh 

kasih sayang ini nampak dalam firman Allah QS. Ar-Rum ayat 21, yaitu: 
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َّوجََػَوََّ ا َٓ َّإلََِۡ ْ ٔٓا ُِ َّىّتِسَۡهُ زۡوَجٰٗا
َ
َّأ ًۡ ُفُسِكُ

َ
َّأ َۡ ِ ٌّ َّ َّىَكًُ َّخَيقََ نۡ

َ
َّأ َّءَايَخِّٰۦِٓ َۡ ٌِ وَ

رُونَََّّ مَّٖيَخَفَه  ۡٔ َّفَِِّذَلٰمََِّلَأٓيَجَّٰٖىّلَِ َّۚۡإنِ  ةَّٗوَرحََۡۡثا َٔد   ٌ َِكًَُّ َّةيَۡ
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Kementerian Agama, 

2011). 

 

Berdasarkan ayat di atas, dapat dilihat bahwa, kehidupan berumah 

tangga merupakan wujud kerjasama yang saling sayang menyayangi antara 

suami istri. Artinya baik suami dan istri keduanya harus saling menjaga dan 

menjalankan perannya.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Abduh (dalam Erniati 2016: 45) 

bahwa seorang suami harus bertanggung jawab dan mengetahui serta 

memahami kebutuhan istri salah satunya dengan cara memberikan 

perhatian, perlindungan, penjagaan dan pengawasan dalam batas-batas 

kecukupannya. Selanjutnya dikatakan bahwa firman Allah yang menyatakan 

„para suami mempunyai satu tingkatan-kelebihan daripada istrinya‟, yang 

dimaksud adalah tanggung jawab dan kepemimpinannya dalam 

membimbing dan membina istri. 

Jadi jelaslah bahwa laki-laki dan perempuan dalam pandangan Islam 

memiliki kedudukan yang setara baik dalam kehidupan rumah tangga 

maupun dalam ranah publik. Baik laki-laki maupun perempuan memiliki 

kemampuan yang sama dalam hal mencari nafkah. 

Adapun secara lebih rinci berikut adalah beberapa prinsip kesetaraan 

gender yang dapat ditemukan dalam Islam (Suhra, 2013: 378-386). 

a. Laki-laki dan perempuan sama-sama sebagai Hamba  

Salah satu tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah 

kepada Tuhan, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Zariyat: 56.  

َّلََِػۡتُدُونََِّّ نسََّإلَِّ  َّوَٱلِۡۡ  َ اَّخَيَلۡجَُّٱلِۡۡ ٌَ َّوَ
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.” (Kementerian Agama, 2011). 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan penciptaan jin dan 

manusia hanyalah untuk menyembah Allah. Artinya tidak ada perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan kecuali dari siapa yang paling beriman 

dan bertakwa. 

 

b. Laki-laki dan perempuan sebagai Khalifah di Bumi 

Tujuan penciptaan manusia di muka bumi ini selain untuk tunduk 

dan patuh serta kepada Allah Swt., juga untuk menjadi khalifah di bumi 

(khalifah fî al-ard) sebagaimana tertuang dalam QS. Al-An‟am: 165.  

آَّ ٌَ َّفَِِّ ًۡ كُ َٔ َتۡيُ قََّبَػۡضَّٖدَرَجَجَّٰٖلَِّ ۡٔ َّفَ ًۡ رۡضَِّوَرَفَعََّبَػۡظَكُ
َ
َّخَلََٰٓئفََِّٱلۡۡ ًۡ ِيَّجَػَيَكُ َّٱلَّ  َٔ ُْ وَ

َّۗءَاحىَكَُّٰ ًَّۡ
“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan 

Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 

beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 

kepadamu”. (Kementerian Agama, 2011). 
 

Kata khalifah dalam ayat tersebut tidak secara khusus menunjuk 

kepada salah satu jenis kelamin. Artinya bahwa baik laki-laki dan 

perempuan mempunyai fungsi yang sama sebagai khalifah, yang akan 

bertanggung jawab atas tugas-tugas kekhalifahannya di bumi, 

sebagaimana halnya mereka harus bertanggung jawab sebagai hamba 

Tuhan. 

Hal ini juga berlaku dalam pengurusan anak. Kewajiban dalam 

mengurus anak adalah tanggung jawab bersama, bukan hanya satu pihak 

saja. Hal ini sebagaimana tertuang dalam QS. At-Tahrim ayat 6 yaitu: 

اَّٱ َٓ يُّ
َ
أ اَّيََٰٓ َٓ اَّٱلن اسَُّوَٱلۡۡجَِارَةَُّغَيَيۡ َْ َُّاَرٗاَّوَكُٔدُ ًۡ ييِكُ ْۡ

َ
َّوَأ ًۡ ُفُسَكُ

َ
ٔٓاَّْأ َّْكُ أ ُِ ٌَ َّءَا ََ ِي لَّ 

اَّيؤُۡمَرُونَََّّ ٌَ َّوَيَفۡػَئُنََّ ًۡ ُْ مَرَ
َ
آَّأ ٌَ َّ َ َّيَػۡصُٔنََّٱللَّ  لََٰٓئهَِثٌَّغِلََظَّٞشِدَادَّٞلَّ  ٌََّ

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan,” 

(Kementerian Agama, 2011). 
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 Berdasarkan ayat di atas maka dapat diketahui bahwa setiap 

muslim harus dapat menjaga keluarganya dari api neraka. Ayat tersebut 

tidak menjelaskan rinci laki-laki atau perempuan yang memiliki 

keutamaan dalam menjaga keturunannya ini. Jadi tanggung jawab dalam 

menjaga keturunannya adalah kedua orang tuanya. 

c. Laki-laki dan perempuan Menerima Perjanjian Primordial 

Laki-laki dan perempuan sama-sama mengemban amanah dan 

menerima perjanjian primordial dengan Tuhan. Seperti diketahui, 

menjelang seorang anak manusia keluar dari rahim ibunya, ia terlebih 

dahulu harus menerima perjanjian dengan Tuhannya, sebagaimana 

disebutkan dalam QS. Al-A‟raf: 172.  

ََّٰٓ َّعََلَ ًۡ ُْ دَ َٓ شۡ
َ
َّوَأ ًۡ ُٓ خَ َّذُرّيِ  ًۡ ٔرِِْ ُٓ ٌََِّظُ َّ َّءَادَمَ َّةنَِِٓ َۢ ٌِ َّ َّرَبُّمَ خَذَ

َ
َّأ لسَۡجََُّّوَإِذۡ

َ
َّأ ًۡ ِٓ ُفُسِ

َ
أ

َّهَذَٰاَّغَفٰيِيَِنََّّ َۡ ِ اَّعَ ثَِّإُِ اَّنُ ٍَ ٔۡمََّٱىۡلِيَٰ أَّْيَ ُ نَّتَلُٔل
َ
َّٓۚۡأ ِٓدُۡاَ َّشَ أَّْةلَََٰ

ُ ََّّۖكاَل ًۡ َّةرَِبّكُِ
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 

Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap 

jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" 

Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi 

saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu 

tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-

orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)" (Kementerian 

Agama, 2011). 

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap manusia baik laki-laki 

maupun perempuan sama-sama memiliki tanggung jawab yang mengikat 

sebagai hamba Allah sebagai jawaban atas ikrar sebelum manusia 

dilahirkan. Tanggung jawab individual dan kemandirian berlangsung 

sejak dini, yaitu semenjak dalam kandungan. Sejak awal sejarah manusia. 

Dengan demikian dalam Islam tidak dikenal adanya diskriminasi jenis 

kelamin. Laki-laki dan perempuan sama-sama menyatakan ikrar 

ketuhanan yang sama. 

d. Laki-laki dan perempuan Berpotensi Meraih Prestasi 

Peluang untuk meraih prestasi maksimun tidak ada pembedaan 

antara laki-laki dan perempuan, ditegaskan secara khusus di dalam 

beberapa ayat diantaranya QS. Ali-Imran: 195.  
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َّٰۖ ُثَٰ
ُ
وَّۡأ
َ
ََِّذَنَرٍَّأ ٌّ ِِكًَُّ ٌّ وَّٖ ٍِ ٰ وََّعَ ٍَ طِيعَُّعَ

ُ
َّلَََّّٓأ نِّّ

َ
َّأ ًۡ ُٓ َّرَبُّ ًۡ ُٓ َ َّفٱَسۡخَجَابََّل

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 

berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-

orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, 

(Kementerian Agama, 2011). 

 

Ayat tersebut mengisyaratkan konsep kesetaraan gender yang ideal 

dan memberikan ketegasan bahwa prestasi individual, baik dalam bidang 

spiritual maupun urusan karier profesional, tidak mesti dimonopoli oleh 

salah satu jenis kelamin saja. Laki-laki dan perempuan berpeluang 

memperoleh kesempatan yang sama meraih prestasi optimal. Namun, 

dalam kenyataannya dalam masyarakat, konsep ideal ini membutuhkan 

tahapan dan sosialisasi, karena masih terdapat sejumlah kendala, 

terutama kendala budaya yang sulit diselesaikan. 

e. Adam dan Hawa, Terlibat secara Aktif dalam Drama Kosmis 

Semua ayat yang menceritakan tentang drama kosmis, yakni cerita 

tentang keadaan Adam dan pasangannya di surga sampai keluar ke bumi, 

selalu menekankan kedua belah pihak secara aktif dengan menggunakan 

kata ganti untuk dua orang (huma), yakni kata ganti untuk Adam dan 

hawa. Kejadian saat adam dan Hawa memakan buah Khuldi ini keduanya 

sama-sama berperan dalam arti keduanya memikul tanggung jawab yang 

sama atas perbuatan mereka. Hal ini berarti bahwa baik adam yang 

merupakan laki-laki dan Hawa yang perempuan memiliki tanggung 

jawab yang sama dan kesempatan yang sama atas anugerah dan hukuman 

atas apa yang mereka lakukan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dilihat bahwa Islam 

melalui al-Qur‟an telah menunjukkan keadilan yang mencakup seluruh lini 

kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun makhluk sosial. Jadi 

Islam tidak membenarkan segala macam penindasan, baik atas kelompok, 

etnis, warna kulit, suku bangsa, dan kepercayaan, maupun yang berdasarkan 

jenis kelamin. Hal ini berarti bahwa Islam tegas menolak ketidakdilan 

gender. Tetapi, apabila ada suatu hasil pemahaman atau penafsiran atas ayat 
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atau hadits yang akhirnya menunjukkan maksud untuk menindas atau 

menyalahi nilai-nilai luhur kemanusiaan, hasil pemahaman dan penafsiran 

tersebut terbuka untuk direinterpretasikan ulang karena itu merupakan 

penafsiran manusia semata. 

 

C. SEMIOTIKA  

1. Pengertian Semiotika 

Semiotika merupakan kosakata dalam bahasa Yunani yaitu semion 

artinya tanda dan seme, artinya penafsir tanda. Semiotik sebenarnya adalah 

studi atas segala sesuatu yang dapat membuat manusia melihat sesuatu 

sebagai tanda atau sebagai sesuatu yang bermakna (Sobur, 2009:16). 

Sebagaimana diungkapkan Piliang bahwa apabila seluruh praktek sosial 

dipandang sebagai fenomena bahasa, maka semuanya dapat juga dipandang 

sebagai tanda (Piliang, 1998: 62). 

Semiotika menurut A. Teeuw (dalam Danesi 2010:3) adalah model 

sastra yang mempertanggungjawabkan semua faktor dan aspek hakiki untuk 

pemahaman gejala sastra sebagai alat komunikasi yang khas di dalam 

masyarakat mana pun juga.  

Berbeda dengan pendapat tersebut, Zoest (dalam Piliang, 1999:12) 

menyebut semiotika sebagai ilmu yang mempelajari tentang tanda, 

berfungsinya tanda, dan produksi makna. Tanda merupakan sesuatu yang 

bagi seseorang berarti sesuatu yang lain. Segala sesuatu yang dapat diamati 

atau dibuat teramati dapat disebut tanda. Karena itu, tanda tidaklah terbatas 

pada benda. Adanya peristiwa, tidak adanya peristiwa, struktur yang 

ditemukan dalam sesuatu, suatu kebiasaan, semua ini dapat disebut tanda.  

Menurut Sobur (2009:15), semiotika adalah suatu ilmu atau metode 

analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda disini yaitu perangkat yang kita 

pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah 

manusia dan bersama-sama manusia. Jadi semiotika adalah ilmu yang 

digunakan untuk mempelajari objek-objek, peristiwa, bahkan kebudayaan 

sebagai sebuah tanda.  
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2. Komponen Dasar dan Jenis Semiotika 

Komponen dasar semiotika terdiri dari: tanda, lambang, dan isyarat. 

Ketiga masalah tersebut masuk ke dalam cakupan ilmu semiotika karena 

memungkinkan terjadinya komunikasi antara subjek dan objek dalam jalur 

pemahaman sebagai komponen dasar semiotika. Adapun komponen 

semiotika tersebut adalah sebagai berikut (Danesi, 2010:4): 

a. Tanda  

Tanda merupakan bagian dari ilmu semiotika yang menandai sesuatu 

hal atau keadaan untuk menerangkan atau memberitahukan objek kepada 

subjek. Dalam hal ini tanda selalu menunjukkan pada sesuatu hal yang 

nyata, misalnya, benda, kejadian, tulisan, bahasa, tindakan, peristiwa, dan 

bentuk-bentuk tanda lainnya. 

b. Lambang  

Lambang merupakan sesuatu hal pemahaman si subjek kepada 

objek. Hubungan antara subjek dan objek terselip adanya pengertian 

sertaan. Suatu lambang selalu dikaitkan dengan tanda-tanda yang sudah 

diberi sifat-sifat kultural, situasional, dan kondisional. Lambang adalah 

tanda yang bermakna dinamis, khusus, subjektif, kias, dan majas. Dalam 

karya sastra, baik yang berupa puisi, cerita rekaan maupun drama, 

terdapat berbagai macam lambang, antara lain: lambang warna, lambang 

benda, lambang bunyi, lambang suasana, lambang nada, dan lambang 

visualisasi imajinatif yang ditimbulkan dari tata wajah atau tipografi. 

c. Isyarat  

Isyarat adalah sesuatu hal atau keadaan yang diberikan oleh si subjek 

kepada objek. Dalam keadaan ini si subjek selalu berbuat sesuatu untuk 

memberitahukan kepada si objek yang diberi isyarat pada waktu itu juga. 

Jadi, isyarat selalu bersifat temporal (kewaktuan). Apabila ditangguhkan 

pemakaiannya, isyarat akan berubah menjadi tanda atau perlambang. 

Ketiganya (tanda, lambang, dan isyarat) terdapat nuansa, yakni 

perbedaan yang sangat kecil mengenai bahasa, warna dan sebagainya. 
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Adapun jenis-jenis semiotika Hoed (dalam Sobur, 2009:15) terdapat 

dua jenis kajian semiotika, yaitu sebagai berikut: 

1) Semiotika komunikasi  

Semiotika komunikasi menekankan pada teori tentang produksi 

tanda yang salah satu diantara nya mengasumsikan adanya enam 

faktor dalam komunikasi yaitu pengirim, penerima kode (sistem 

tanda), pesan, saluran komunikasi, dan acuan (hal yang dibicarakan) 

2) Semiotika signifikasi  

Semiotika signifikasi menekankan pada teori tanda dan 

pemahamannya dalam suatu konteks tertentu. Pada jenis yang kedua 

ini tidak dipersoalkan adanya tujuan berkomunikasi sebaliknya yang 

di utamakan adalah segi pemahaman suatu tanda sehingga proses 

kognisinya pada penerima tanda lebih di perhatikan daripada proses 

komunikasinya.  

Sedangkan menurut Pateda (2001:29), terdapat sembilan macam 

semiotik yaitu sebagai berikut: 

1) Semiotik analitik, yaitu semiotik yang menganalisis sistem tanda. 

Semiotik berobjekan tanda dan penganalisisnya menjadi ide, objek, 

dan makna. Ide dapat dikaitkan sebagai lambang, sedangkan makna 

adalah beban yang terdapat dalam lambang yang mengacu kepada 

objek tertentu.  

2) Semiotik deskriptif, yaitu semiotik yang memperhatikan sistem tanda 

yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak dahulu 

tetap seperti yang disaksikan sekarang. Misalnya, langit yang 

mendung menandakan bahwa hujan tidak lama lagi akan turun, dari 

dahulu hingga sekarang tetap saja seperti itu. Demikian pula jika 

ombak memutih di tengah laut, itu menandakan bahwa laut berombak 

besar. Namun, dengan majunya ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni, telah banyak tanda yang diciptakan oleh manusia untuk 

memenuhi kebutuhannya. 
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3) Semiotik faunal (Zoo Semiotik), yaitu semiotik yang khusus 

memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan 

biasanya menghasilkan tanda untuk berkomunikasi antara sesamanya, 

tetapi juga sering menghasilkan tanda yang dapat ditafsirkan oleh 

manusia. Misalnya, seekor ayam betina yang berkotek-kotek 

menandakan ayam itu telah bertelur atau ada sesuatu yang ia takuti. 

Tanda-tanda yang dihasilkan oleh hewan seperti ini, menjadi perhatian 

orang yang bergerak dalam bidang semiotik faunal. 

4) Semiotik kultural, yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang berlaku dalam kebudayaan tertentu. Telah diketahui bahwa 

masyarakat sebagai makhluk sosial memiliki sistem budaya tertentu 

yang telah turun temurun dipertahankan dan dihormati. Budaya yang 

terdapat dalam masyarakat yang juga merupakan sistem itu, 

menggunakan tanda-tanda tertentu yang membedakannya dengan 

masyarakat yang lain.  

5) Semiotik naratif, yaitu semiotik yang menelaah sistem tanda dalam 

narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (Folklore). Telah 

diketahui bahwa mitos dan cerita lisan, ada diantaranya memiliki nilai 

kultural tinggi.  

6) Semiotik natural, yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang dihasilkan oleh alam. Air sungai keruh menandakan di hulu telah 

turun hujan, dan daun pohon-pohonan yang menguning lalu gugur. 

Alam yang tidak bersahabat dengan manusia, misalnya banjir atau 

tanah longsor, sebenarnya memberikan tanda kepada manusia bahwa 

manusia telah merusak alam.  

7) Semiotik normatif, yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma, misalnya 

rambu-rambu lalu lintas. Di ruang kereta api sering dijumpai tanda 

yang bermakna dilarang merokok.  

8) Semiotik sosial, yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang 
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First 
Order 

Reality Signs 

berwujud kata maupun lambang berwujud kata dalam satuan yang 

disebut kalimat. Dengan kata lain, semiotik sosial menelaah sistem 

tanda yang terdapat dalam bahasa.  

9) Semiotik struktural, yaitu semiotik yang khusus menelaah sistem 

tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa 

 

3. Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes membuat sebuah model sistematis dalam menganalisis 

makna dari tanda-tanda. Fokus perhatian Barthes lebih tertuju kepada 

gagasan signifikasi dua tahap (Two order of signification) sebagaimana 

dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

Gambar 1 

Signifikansi Dua Tahap 

   

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa signifikansi tahap 

pertama adalah denotasi adalah makna tingkat pertama yang bersifat 

objektif (first order) yang dapat diberikan terhadap lambang-lambang, yakni 

dengan mengaitkan secara langsung antara lambang dengan realitas atau 

gejala yang ditunjuk. Kemudian makna konotasi adalah makna-makna yang 

dapat diberikan pada lambang-lambang dengan mengacu pada nilai-nilai, 

budaya yang karenanya berupa pada kedua (second order) (Pawito,2007: 

163). 

Denotasi dan konotasi memegang peranan penting jika dibandingkan 

peranannya dalam ilmu linguistik. Makna denotasi bersifat langsung, yaitu 

Second 
Order 

Culture Culture 

Denotation 
Signifier 

Signified 

Conotation 

Myth 
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makna khusus yang terdapat dalam suatu tanda, dan pada intinya dapat 

disebut juga sebagai gambaran sebuah petanda (Berger, 2000: 59). Konotasi 

terdiri atas penanda, petanda, dan proses yang menyatukan penanda dan 

petanda (disebut penandaan): tiga unsur itulah yang pertama-tama harus 

ditemukan dalam setiap sistem (Barthes, 2012: 93). 

Jadi dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua tahap analisis 

untuk menganalisis tayangan FTV Suara Hati Istri, yaitu:  

a. Deskripsi makna denotatif, yakni makna dari tanda yang terdefinisi atau 

telah nampak secara literal dan nyata. FTV Suara hati Istri 

mendeskripsikan dengan penekanan pada penceritaan kembali isi pesan 

film.   

b. Deskripsi makna konotatif melibatkan keaktifan pembaca atau penonton 

dalam memaknai suatu tanda dengan mengikutsertakan emosional serta 

kultural personal pembaca atau penonton.  

Terdapat enam elemen penting dalam dua sistem pemaknaan yang 

digunakan, yaitu: 

1) Penanda Denotatif yaitu suatu isyarat atau catatan yang menunjukkan 

makna dari tanda yang terdefinisi secara literal dan nyata atau sesusai 

dengan makna sebenarnya. 

2) Petanda Denotatif yaitu suatu hal yang menunjukkan tanda tertentu 

secara literal dan nyata. 

3) Tanda Denotatif, adalah gabungan dari satu penanda dan satu petanda 

makna dari tanda yang terdefinisi secara literal dan nyata. 

4) Penanda Konotatif, yaitu suatu isyarat atau catatan yang menunjukkan 

makna dari tanda yang terdefinisi secara subjektif dan emosional. 

5) Petanda Konotatif yaitu suatu hal yang menunjukkan makna dari tanda 

yang terdefinisi secara subyektif dan emosional. 

6) Tanda Konotatif yaitu adalah gabungan dari satu penanda dan satu 

petanda makna dari tanda yang terdefinisi secara secara subyektif dan 

emosional.  
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Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan ini, tanda 

bekerja melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan 

menjelaskan atau memahami aspek tentang realitas atau gejala alam. Mitos 

adalah produk kelas sosial yang mempunyai suatu dominasi. Mitos primitif, 

misalnya, mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa, dan sebagainya. 

Sedangkan mitos masa kini misalnya mengenai feminimitas, maskulinitas, 

ilmu pengetahuan, dan kesuksesan (Sobur, 2012: 128). Jadi dalam 

tahapanya pada setiap scene terdapat tahapan detonasi dan konotasi. Pada 

tahap denotasi dan konotasi tersebut terdapat tanda verbal dan visual yang 

nantinya akan menjadi landasan sebuah mitos. 

Barthes (2012: 93) menyebut mitos adalah signification dalam 

tingkatan connotation. Jika sebuah tanda diadopsi secara berulang dalam 

dimensi syntagmatic maka bagian adopsi akan terlihat lebih sesuai 

dibandingkan dengan penerapan lainnya dalam paradigmatic. Kemudian 

connotation tanda menjadi dinaturalisasi dan dinormalisasi. Naturalisasi 

mitos adalah sebuah bentukan budaya. Mitos merupakan a second-order 

semiological system. Sebuah tanda dalam sistem pertama menjadi signifier 

pada sistem kedua. Menurut Barthes, tanda adalah sistem pertama, atau 

bahasa, sebagai bahasa objek, dan mitos sebagai metalanguage. 

Signification mitos menghapus sejarah atau narasi tanda dan mengisi ruang 

kosong tersebut dengan makna yang baru. 
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BAB III 

KETIDAKADILAN GENDER DALAM FTV SUARA HATI ISTRI 

EPISODE KEBAHAGIAAN SUAMIKU PADA WANITA LAIN, 

KEBAHAGIAANKU PADA ANAKKU 

 

A. Profil FTV Suara Hati Istri  

Drama televisi atau lebih sering dikenal dengan istilah FTV adalah tipe 

drama televisi dengan karakter dan ceritanya terpisah di setiap episodenya. 

FTV memiliki durasi lebih panjang dari drama seri televisi, ada yang berdurasi 

90 menit dan 120 menit tergantung permintaan produser maupun stasiun 

televisi (Suban, 2009: 32). FTV diartikan pula sebagai program sandiwara 

yang serupa dengan drama dan sinetron yang hanya berjumlah satu episode 

saja dan ditayangkan di stasiun televisi nasional (Candra dalam Zebua, 2018: 

5). 

Produksi FTV lebih murah dan lebih mudah jika dibandingkan dengan 

produksi film layar lebar karena tidak memerlukan teknologi yang terlalu 

canggih seperti jika memproduksi film layar lebar. Kebanyakan film televisi 

diproduksi dengan biaya rendah dan berorientasi pada profit sehingga kadang-

kadang penggarapan dari segi teknisnya kurang diperhatikan namun 

mengandalkan alur cerita yang menarik.  Film Televisi mulai banyak 

diproduksi di Indonesia pada awal tahun 1995 yang dipelopori oleh SCTV. 

Hal ini dilakukan untuk menjawab kejenuhan masyarakat atas sinetron 

(Morisson, 2008: 323). Cerita yang ditampilkan dalam FTV menunjukkan 

realitas sosial sehingga mampu menarik penonton untuk bertahan berjam-jam 

untuk menonton acara tersebut (Labib dalam Zabua, 2018: 5).  

Salah satu FTV yang mengangkat kisah dari realitas sosial tersebut yaitu 

FTV Suara Hati Istri. FTV Suara Hati Istri merupakan sebuah sinetron FTV 

drama yang ditayangkan di Indosiar. Drama tersebut rilis pada tanggal 12 

Oktober 2019-sekarang, berdurasi 60-110 menit. FTV ini menceritakan kisah 

tentang konflik rumah tangga dari sudut pandang istri. Tokoh istri merupakan 

tokoh protagonis yang divisualisasikan dengan sifat lemah, penyabar, dan 
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teraniaya, sedangkan tokoh suami merupakan tokoh antagonis yang 

mempunyai sifat kasar, tidak setia, serta memperlakukan istri dengan tidak 

adil. 

Episode Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada 

Anakku ini menggambarkan tokoh Rina sebagai Istri yang teraniaya oleh 

perlakuan suaminya yang berselingkuh dan kasar terhadapnya. Rina sebagai 

seorang istri dipandang tidak perlu untuk mengurus dan mengetahui urusan 

suaminya. Rina hanya perlu untuk mengurus anak dan keperluan rumah 

tangga saja. Tetapi, meskipun suaminya berselingkuh dan kasar padanya, Rina 

tetap bertahan untuk mempertahankan keutuhan rumah tangganya.  

FTV Suara Hati Istri merupakan drama televisi yang menceritakan 

tentang kehidupan rumah tangga yang mereprentasikan tokoh perempuannya 

sebagai sosok lemah dan teraniaya. FTV ini terinspirasi dari kisah-kisah nyata 

dan dinarasikan ulang dalam bentuk tayangan televisi dari sudut pandang 

perempuan. Suara Hati Istri menyajikan judul dan cerita berbeda dalam setiap 

episodenya yang terinspirasi dari curahan hati istri terzalimi. Penggambaran 

tokoh perempuan dalam FTV tersebut sarat dengan isu gender yang seringkali 

merugikan salah satu gender. 

Salah satu episode FTV Suara Hari Istri adalah Kebahagiaan Suamiku 

Pada Wanita Lain, Kebahagiaanku Pada Anakku. Episode ini menceritakan 

Rina sebagai tokoh utama merupakan istri yang teraniaya oleh suaminya. Rina 

diselingkuhi dan mengalami kekerasan verbal yang dilakukan oleh suaminya. 

Namun, ia bertahan demi anaknya dan berjuang untuk dapat mempertahankan 

keutuhan rumah tangganya. Kisah yang dialami Rina dalam FTV tersebut 

mereprentasikan adanya ketidakadilan gender dalam rumah tangga. 

Penggambaran kisah dalam FTV Suara Hati Istri menurut penulis telah 

memberikan gambaran atau representasi tentang ketidakdilan gender yang 

dialami tokoh wanitanya yang terwujud dalam bentuk kekerasan. Kekerasan 

yang dialami Rina sebagai tokoh utama wanita ini salah satunya adalah 

kekerasan verbal yang dilakukan oleh suaminya.  
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B. Sinopsis  

Episode Kebahagiaan Suamiku Pada Wanita Lain, Kebahagiaanku Pada 

Anakku ini menceritakan tentang seorang istri bernama Rina yang mendapati 

suaminya, Bayu berselingkuh. Setelah mengetahui perselingkuhan suaminya 

itu, kehidupan Rina menjadi kacau balau. Rina menjadi sering sedih dan 

melamun hingga mengabaikan anak-anaknya. 

Bayu pun semakin menunjukkan sikapnya yang tidak lagi menghargai 

Rina sebagai istrinya. Perasaan Rina yang tersakiti membuatnya justru makin 

terpuruk karena merasa perselingkuhan suaminya adalah kesalahannya. 

Perasaan bersalah pada diri Rina semakin kuat karena Ibunya pun 

menganggap bahwa sudah nasib perempuan untuk serba bisa dalam merawat 

suami, anak, dan mengurus rumah namun tetap dapat pula mengurus dirinya. 

Hal ini diperparah dengan komentar masyarakat yang menyalahkan 

penampilannya yang tidak cantik dan rapi. Bahwa wajar saja suaminya 

selingkuh karena istrinya tidak bisa merawat dirinya. 

Rina akhirnya memutuskan untuk mempertahankan suaminya dengan 

mencoba untuk merawat dan mempercantik diri. Rina berusaha untuk 

berdandan dan berolah raga agar terlihat cantik di depan suaminya. Namun, 

Bayu tetap lebih menyukai selingkuhannya Dhea. Kesedihan dan kemarahan 

Rina akhirnya terlampiaskan kepada anak-anaknya. 

Rina menjadi abai pada kebutuhan anaknya karena lebih fokus pada 

masalahnya dan suaminya. Hingga akhirnya Rina sadar bahwa selama ini ia 

telah bersalah pada anaknya, Tika. Masalah yang dihadapinya karena ulah 

suaminya tidak hanya menyakitinya saja tetapi juga anak-anaknya. 

Ketika Tika akhirnya jatuh sakit akibat terlalu lelah mengurus rumah dan 

adiknya, Bayu bukannya menyadari kesalahannya justru terus menerus 

menyalah Rina yang tidak dapat menjaga anak-anak dengan baik. Rina 

memantapkan diri untuk melepas suaminya. Ia pun menjadi sadar bahwa apa 

yang terjadi dalam rumah tangganya bukanlah kesalahannya semata. Tetapi 

kesalahan dirinya dan suaminya telah gagal sebagai pasangan suami istri 

sekaligus sebagai orang tua.  



45 

 

 

Setelah memutuskan berpisah dengan Bayu, Rina Kembali tinggal 

bersama Ibu dan anak-anaknya. Meskipun tidak dapat hidup mewah seperti 

dulu, namun kini mereka bahagia. Sebaliknya, bayu dan Dhea menikah. 

Namun bukan kebahagiaan yang diperoleh Bayu, karena Dhea ternyata tidak 

seperti Rina yang bisa menjadi istri yang berbakti. Namun nasi sudah menjadi 

bubur, Rina sudah bahagia dengan anak-anaknya dan Bayu menerima akibat 

dari perbuatannya. 

C. Tokoh Dalam FTV Suara Hati Istri  

1. Ghea D. Syawal sebagai Rina 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ghea D‟Syawal merupakan seorang moderl dan aktris berkebangsaan 

Indonesia yang lahir pada 27 Juni 1987. Saat ini ia telah berusia 34 tahun 

dan lebih dari 50 judul FTV telah dimainkannya. Tidak hanya berperan 

dalam FTTV saja, Ghea juga pernah berakting di layar lebar. 

Kiprah pertamanya di layar lebar dimulai pada tahun 2011 saat ia ikut 

berperan dalam Film Kalung Jailangkung yang diproduksi oleh BIC 

Production. Berlselang 2 tahun, Ghea Kembali tampil di layar lebar lewat 

perannya sebagai Fatimah dalam Film Bismillah Aku Mencintaimu 

produksi RK23 Pictures.  

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kalung_Jailangkung
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=BIC_Production&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=BIC_Production&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=RK23_Pictures&action=edit&redlink=1
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2. Panji Saputra sebagai Bayu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Panji Saputra adalah actor Indonesia yang lahir di Jakarta 16 

September 1981. Panji mengawali kiprahnya di dunia entertainment 

sebagai seorang pemain sinetron. Debutnya, di dunia sinetron ketika ia 

membintangi sinetron yang berjudul Jaka Tarub. Berkat sinetron 

tersebut, namanya mulai muncul di dunia entertainment Indonesia. 

Setelah itu, ia juga membintangi beberapa sinetron lainnya, seperti 

Kencan Impian, Cinta di Mini Market, Cinta di Lapangan Bola, Cinta 

Itu Tidak Buta, Garuda Indonesia, dan sinetron Haji Medit. Selain itu ia 

juga pernah bermain di layar lebar melalui film The Dark Castle pada 

2015 silam dan Film Arumi pada 2018 lalu. Lebih dari 50 judul FTV 

telah ia mainkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Haji_Medit
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3. Naqueenza Vevila Arissa sebagai Tika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Naqueenza Vevila Arissa merupakan aktris cilik kebangsaan 

Indonesia yang lahir pada 18 Maret 2013. Ia cukup lahir didapuk sebagai 

pemain cilik dalam beberapa judul FTV. Tak hanya sampai di situ, ia juga 

berpearn dalam layar lebar. Penampilan terbarunya dalam Film Imperfect: 

Karir, Cinta, dan Timbangan produksi Starvision Plus. 

4. Woro Gia sebagai Dhea 

 

Woro Gia merupakan aktris dan model berkebangsaan Indonesia. 

Selama karirnya di dunia seni peran, ia lebih sering berperan sebagai tokoh 

antagonis. Salah satunya perannya sebagai Dhea yang menjadiii 

perempuan perebut suami orang. Sudah lebih dari 50 judul FTV yang 

diperankannya hingga saat ini.  
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D. Bentuk Ketidakadilan Gender dalam FTV Suara Hati Istri  

Beberapa scene yang menunjukkan ketidakadilan gender dalam FTV 

ini yang meliputi marginalisasi, subordinasi, stereotype, dan kekerasan, 

sebagai berikut: 

1. Scene yang Menunjukkan Marginalisasi  

a. Menit 09.25 

Scene ini berlatar pagi hari ketika Bayu hendak berangkat kerja. 

Bayu menghina Rina karena terlalu banyak bertanya tentang pekerjaan 

dan perjalanan bisnis Bayu dengan rekan kerjanya yang diduga Rina 

sebagai selingkuhannya. Bayu mengatakan bahwa Rina sebagai 

perempuan yang tidak mampu mencari uang sebaiknya sadar diri dengan 

cukup membantunya dengan tenang, tanpa cerewet dan tidak 

menyusahkannya. Rina hanya bisa menangis mendapat perlakuan 

demikian dari bayu. Menurut Bayu Rina cukup diam saja dan tidak perlu 

terlalu banyak ikut campur karena ia tidak akan mampu bekerja dan 

menghsialkan uang. Cuplikan dialog Bayu: “Kamu tidak bisa mencari 

uang kecuali kamu bisa bantu aku. Minimal bantu aku cari uang dengan 

tenang, jangan cerewet, jangan nyusahin aku, jangan komplain.” 

b. Menit 27.05 

Scene ini berlatar di kantor Bayu. Rina datang mengunjunggi Bayu 

untuk merayakan ulang tahunnya. Namun ketika ia sampai di sana, ia 

melihat Bayu sedang bersama dengan Dhea. Rina menanyakan apa yang 

sedang Bayu dan Dhea lakukan. Namun Bayu justru memarahi Rina 

karena Rina mencoba bertanya kepadanya. Bayu dengan keras 

mengatakan bahwa urusannya bukan urusan Rina. Ruang itu adalah 

kantornya dan ia berhak membawa siapapun masuk terlebih Dhea adalah 

rekan bisnisnya. Jadi tidak seharusnya istrinya itu ikut campur karena 

tempat Rina adalah di dapur. Cuplikan dialog Bayu: “Kamu itu 

seharusnya nggak usah ikut campur, urusan kamu cuma di dapur, 

sekarang kamu balik ke habitat kamu!” 
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c. Menit 48.30 

Scene ini berlatar malam hari saat Bayu pulang kerja. Bayu yang 

marah pada Rina karena Rina mencoba untuk membuat Bayu 

meninggalkan Dhea. Namun Bayu justru menghina Rina dan 

membandingkannya dengan Dhea. Dhea adalah wanita yang cantik dan 

berpendidikan serta memiliki wawasan luas. Sementara Rina hanya tahu 

harga mayur. Cuplikan dialog Bayu: “Seharusnya kamu berkaca, seperti 

Dhea cantik beda sama kamu, dia wawasanya luas, kamu tahunya harga 

sayur.”   

2. Scene yang Menunjukkan Subordinasi  

a. 05.12 

Scene ini berlatar di ruang makan saat Bayu dan Rina tengah 

makan malam. Bayu memberitahu bahwa ia akan melakukan perjalanan 

bisnis selama beberapa hari. Ia meminta Rina menyiapkan pakaiannya 

dengan benar dan jangan sampai ada yang kusut. Mendengar hal itu, Rina 

mencoba untuk membujuk Bayu agar dirinya bisa ikut menemaninya. 

Namun Bayu menolak permintaan tersebut dengan tegas. Menurut Bayu 

Rina sangat tidak pantas untuk ikut dalam perjalanan bisnisnya. Rina 

hanya pantas untuk berada di rumah dan mengurus rumah. Cuplikan 

dialog Bayu: “Ngapain juga ih. Percuma ngapain ikut? Nggak ada 

gunanya. Aku ketemunya orang-orang penting, kamu di rumah aja deh!” 

b. Menit 18.21  

Scene ini berlatar di ruang tamu Bayu terus menerus melihat 

handphonenya dan Rina menanyakan pesan dari siapa yang sedang 

dibacanya. Bayu dengan santai menjawab pesan itu dari temannya dan ia 

akan segera keluar untuk bertemu dengan teman-temannya. Rina 

meminta untuk dapat ikut tapi Bayu menolaknya. Ia tidak ingin menjadi 

bahan tertawaan temannya karena mengajak istrinya ikut sangat tengah 

berkumpul bersama. Ia juga menyuruh Rina untuk di rumah saja menjaga 

anak-anak. Cuplikan dialog Bayu: “Aku tuh capek kerja, mau refresing 
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kalau kamu ikut, anak-anak sama siapa? Lagian males banget bawa istri 

diketawain sama temen-temen” 

3. Scene yang menunjukkan Stereotype  

a. Menit 03.33  

Scene ini berlatar di ruang makan, Rina telah menyiapkan 

makanan untuk Bayu. Namun begitu melihat makanan yang 

disiapkan Rina, Bayu langsung nampak kesal. Ia memandang lauk 

yang disiapkan Rina sangat biasa dan membosankan. Setelah 

mengomentari kemampuan masak Rina, Bayu langsung pergi 

meninggalkannya begitu saja. Cuplikan dialog: “Kayaknya nih tipe 

nggak bisa masak kali ya, bosenin tahu!"  

b. Menit 15. 50  

Scene ini menunjukkan Rina sedang menelepon ibunya. Rina 

akhirnya menceritakan apa yang terjadi dalam rumah tangganya 

kepada ibunya. Ibunya terus meminta Rina untuk dapat 

mempertahankan keutuhan rumah tangganya. Oleh karena itu, 

ibunya mengusulkan agar Rina dapat lebih merawat diri dan 

mempercantik dirinya. Cuplikan dialog: “Kamu harus lebih cantik 

dari pada perempuan itu.”  

c. Menit 17.43  

Scene ini berlatar sore hari di ruang tamu rumah Rina dan 

Bayu. Rina sedang berdandan sambil menunggu Bayu pulang. 

Begitu Rina mendengar Bayu sampai di depan pintu ia segera 

bangkit dari kursi dan menyambut suaminya. Rina tersenyum 

mencoba menunjukkan bahwa ia telah berdandan agar terlihat cantik. 

Namun Bayu sama sekali tidak menyadarinya sampai akhirnya Rina 

menanyakan pendapat suaminya itu tentang perubahan 

penampilannya. Tetapi bukannya pujian yang didapat Rina, ia justru 

mendapat kritikan. Bahwa ia sudah bukan seorang ABG yang harus 

berdandan, ia sudah punya anak yang harusnya fokus mengurus anak 
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bukan dandan. Cuplikan dialog: “Kamu bukan ABG udah punya 

anak!” 

d. Menit 20.58  

Scene ini berlatar rumah ibu Rina. Rina sedang dinasihati oleh 

ibunya bahwa untuk menjaga kelangsungan rumah tangganya ia 

harus bisa membuat hubungan dengan suaminya menjadi romantis 

lagi. Cuplikan dialog: “Sebagai istri harus bisa membuat hubungan 

jadi romantis lagi,”  

e. Menit 29.25  

Scene ini berlatar rumah ibu Rina. Ibunya menasihati Rina 

bahwa masalah yang ada di keluarganya bukan sepenuhnya salah 

Bayu. Menurut ibunya, meskipun tidak adil tetapi memang sebagai 

perempuan harus mampu mengurus segalanya. Baik rumah, anak, 

dan diri sendiri. Sehingga seorang istri bisa tetap cantik di mata 

suami. Cuplikan dialog: “Kamu harus lebih cantik dari dia!”  

f. Menit 42.13  

Scene ini berlatar di depan rumah Dhea. Rina mendatangi 

Dhea pagi hari untuk memintanya menjauhi Bayu. Dhea menolak 

permintaan Rina karena menurutnya bukan salahnya kalau Bayu 

lebih memilih bersamanya dari pada Rina. Dhea justru menyalahkan 

Rina karena kalau Rina adalah istri yang baik maka tidak mungkin 

Bayu akan meninggalkannya. Cuplikan dialog: “Kenapa Bayu cinta 

sama aku, karena aku bisa ngasih apa yang dia mau. Jangan bisa 

ngurus anak aja, akhirnya suaminya direbut orang lain. Jangan hanya 

salahin aku! Ngaca dong, kalau kamu bisa jadi istri yang bener pasti 

suami kamu betah. Jadi ini salah kamu.” 

g. Menit 51.51 

Scene ini berlatar di halaman sekolah Tika. Rina mengantarkan 

Tika dan adiknya ke sekolah. Namun karena sedang banyak pikiran 

Rina lupa dengan penampilannya. Hingga ia mendengar ejekan ibu 

lain. Cuplikan dialog: “Lihat Bu Rina masa keluar rumah kaya gitu. 
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Jadi perempuan kucel kumel. Lihat aja kalau suaminya diambil 

orang baru dia mikir. Mana ada suami betah di rumah lihat istrinya 

kumel kaya gitu.” 

h. Menit 01.03.24  

Scene ini berlatar di rumah sakit. Tika sakit dan hal ini 

membuat Rina sadar bahwa masalah yang dihadapinya ternyata 

berdampak pada anaknya. Ia tidak mengira bahwa anak-anaknya 

akan merasakan pula kesakitan dan kesedihan yang orang tua mereka 

rasakan. Namun bukannya merasa bersalah atas anaknya yang sakit, 

Bayu justru menyalahkan Rina. Bayu menyalahkan Rina karena 

tidak bisa mengurus anak dengan baik sampai Tika harus jatuh sakit. 

Rina yang sudah sadar atas kesalahannya tidak terima disalahkan 

begitu saja. Ia membalas tuduhan Bayu, menurutnya apa yang terjadi 

dalam keluarga mereka adalah kesalahan mereka berdua. Mereka 

berdua telah gagal menjadi orang tua. Mereka berdua bertanggung 

jawab atas apa yang dialami oleh anak-anak mereka. 

4. Scene yang menunjukkan Kekerasan 

a. 22.30  

Scene ini berlatar di sekolah Tika. Rina memarahi Tika karena 

ia dipanggil ke sekolah karena Tika sering tidak mengerjakan 

PRnya. Tapi yang membuat Rina lebih marah adalah karena masalah 

tersebut, ia menjadi terlambat mengantarkan kue ulang tahun untuk 

Bayu. Kekesalannya ia lampiaskan pada Tika. Cuplikan dialog: 

“Mama tanya sama kamu, kamu nggak bisa ya bantu mama sedikit 

aja! Mama lagi banyak pikiran dan kamu malah bikin masalah. 

Mama itu ada urusan tapi kamu malah gini.” 

b. Menit 32.58  

Scene ini berlatar di halaman parkir sebuah Gedung. Rina yang 

habis berolahraga melihat Bayu dan Dhea hendak masuk ke dalam 

mobil. Rina langsung berlari dan mencegah Dhea masuk ke dalam 

Mobil. Dhea langsung pura-pura jatuh karena didorong oleh Rina. 
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Bayu pun membentak Rina dan menuduhnya telah melukai Dhea. 

Bayu sangat marah sampai ia menarik Rina dengan kasar dan 

meninggalkannya sendirian. 
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Gambar 1 Menit 09.25 

BAB IV 

ANALISIS SEMIOTIKA TENTANG BENTUK KETIDAKADILAN 

GENDER DALAM FTV SUARA HATI ISTRI EPISODE 

KEBAHAGIAAN SUAMIKU PADA PEREMPUAN LAIN, 

KEBAHAGIAANKU PADA ANAKKU 

 

A. Analisis Semiotik Ketidakadilan Gender dalam FTV Suara Hati Istri 

Episode Kebahagiaan Suamiku Pada Perempuan Lain, Kebahagiaanku 

Pada Anakku  

Beberapa scene yang menunjukkan ketidakadilan gender dalam FTV ini 

yang meliputi marginalisasi, subordinasi, stereotype, kekerasan, sebagai 

berikut: 

1. Scene yang Menunjukkan Marginalisasi  

a. Bayu Menghina Rina  
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Tabel 1.  

Tabel Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Di dalam rumah, 

Bayu menyipitkan 

mata dan menuding 

Rina dengan 

telunjuknya dan 

Rina menangis 

Di ruang tamu 

terjadi dialog antara 

Bayu dan Rina 

Bayu dan Rina 

sedang berada di 

ruang tamu. Bayu 

menghina Rina 

karena 

ketidakmampuannya 

mencari nafkah lalu 

Rina pun menangis 

Pada scene ini tanda visual yang dapat dilihat yaitu ketika Bayu 

menghina Rina, ia menuding Rina dengan jari telunjuknya. Bayu 

menyalahkan Rina karena terlalu cerewet sebagai istri padahal ia 

tidak mampu bekerja dan menghasilkan uang. Hal ini dipicu oleh 

pertanyaan Rina tentang perjalanan bisnis Bayu dengan rekan 

bisnisnya yang diduga Rina sebagai selingkuhannya.   

1) Denotatif 

Bayu menuding wajah Rina ketika menyebut Rina sebagai 

istri yang tidak mampu bekerja dan menghasilkan uang. Bayu 

juga menyipitkan matanya ketika menyuruh Rina diam saja dan 

cukup membantunya dengan tenang, tanpa cerewet dan tidak 

menyusahkannya. Menerima tudingan tersebut, Rina hanya 

mampu menangis tanpa dapat membantah tudingan Bayu. 

2) Konotatif 

Tudingan jari telunjuk Bayu yang diarahkan kepada wajah 

Rina bukanlah pesan yang menunjukkan marginalisasi dari scene 

ini. Namun dengan gestur tersebut dan kata-kata yang diucapkan 

Bayu kepada Rina kesan menghina semakin kuat diterima. Jari 

telunjuk Bayu yang menuding wajah Rina tersebut melukai hati 

Rina sehingga membuatnya merasa apa yang dituduhkan Bayu 

memang benar. Yaitu bahwa dia memang tidak mampu untuk 

bekerja dan mencari uang.  



56 

 

 

Bias antara peran laki-laki dan perempuan tentang pekerjaan 

dalam scene ini menunjukkan marginalisasi. Marginalisasi ini 

membuat Rina sebagai perempuan dipandang tidak akan mampu 

untuk bekerja atau berperan dalam ranah publik. Hal ini karena 

Rina telah dipinggirkan sedemikian rupa sehingga ia dipercaya 

hanya mampu untuk berada di wilayah domestik saja.  

3) Mitos 

Rina dipandang tidak mampu untuk bekerja dan 

menghasilkan nafkah sehingga sudah sepantasnya Rina untuk 

tetap diam bahkan meskipun mendapat perlakuan tidak adil dari 

Bayu. Marginalisasi yang dialami oleh Rina teresebut adalah 

manifestasi dari ketidakadilan gender dan direpresentasikan 

dalam scene tersebut. Marginalisasi ini acap kali dipandang 

sebagai hal yang wajar terlebih dengan adanya dalil Alquran 

seperti pada QS. An Nissa ayat 34: 

َّٓ َّٱىنّسَِا مُٰٔنََّعََلَ َّۚۡٱلرجَِّالَُّكَو  ًۡ ِٓ ِ وَلٰ ٌۡ
َ
َّأ َۡ ٌِ أَّْ ُفَلُ

َ
آَّأ ٍَ ِ َّبَػۡضَّٖوَب ٰ َّعََلَ ًۡ ُٓ َّبَػۡظَ ُ وََّٱللَّ  اَّفظَ  ٍَ ِ َََّّّ…ءَِّة

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka 

(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena 

mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 

mereka… (Kementerian Agama, 2011: 108). 

 

Apabila dipahami secara tekstual semata maka dalam ayat di 

atas Allah memang melebihkan kemampuan laki-laki dari pada 

perempuan. Kelebihan laki-laki sebagai pihak pemberi nafkah 

inilah yang membuat perempuan dipandang tidak mampu tampil 

sebagai pemimpin. Tetapi dapat dilihat bahwa, dengan kelebihan 

yang Allah berikan itu, Allah juga memberikan tanggung jawab 

pada laki-laki yaitu untuk memberi nafkah pada perempuan.  

Jadi yang menjadi permasalahan adalah kemampuan 

memberi nafkah. Arti kata qawwām(ūn) dalam ayat tersebut lebih 

sering diartika sebagai pemimpin, meskipun qawwām juga dapat 
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diartikan sebagai „kemampuan memberi nafkah‟. Apabila 

dipahami demikian, maka kemampuan untuk memberi nafkah 

juga sebenarnya dimiliki oleh perempuan bukan hanya laki-laki.  

Namun, dalam FTV tersebut, Rina tidak diberi kesempatan 

untuk dapat mengekpresikan diri dan kemampuannya karena 

suaminya melarangnya untuk tampil di publik dan fokus 

mengurus rumah dan anak.  

Jadi dapat dipahami bahwa perlakuan yang dialami oleh Rina 

adalah wujud marginalisasi yang dilakukan oleh suaminya 

sendiri. Akibatnya Rina terpinggirkan dari kesempatan untuk 

dapat memeroleh nafkah yang kemudian lagi-lagi digunakan oleh 

suaminya sebagai cara untuk mengekangnya dan membuatnya 

tunduk karena ketidakberdayaannya. 

b. Bayu Mengusir Rina dari Kantornya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Menit 27.05 
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Tabel 2.  

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Bayu merayakan ulang 

tahunnya bersama Dhea. 

Bayu melirik Rina dan 

sengaja memaerkan 

kemesraannya dengan 

Dhea. Bayu juga 

menuding Rina dan 

mengusirnya. 

Di ruang kantor 

terjadi dialog 

antara Bayu, 

Dhea, dan Rina 

Bayu dan Dhea 

sedang berduaan, 

Rina datang dan 

Bayu sengaja 

menunjukkan 

kemesraannya 

dengan Dhea di 

depan Rina. Bayu 

mengusir Rina. 

Pada scene ini Bayu dan Dhea sedang berdua di dalam kantor 

Bayu untuk merayakan ulang tahun Bayu. Rina juga datang ke 

kantor dengan membawa kue ulang tahun. Bayu menyadari 

kehadiran Rina, namun ia sengaja memerkan kemesraannya dengan 

memuji Dhea sembari melirik pada Rina. Rina menanyakan apa 

yang sedang Bayu dan Dhea lakukan. Namun Bayu menjadi emosi 

dan menghina Rina, bahwa tempat Rina bukan di sana melainkan di 

dapur. Jadi tidak sepantasnya Rina datang ke kantornya.  

1) Denotatif 

Bayu melirik ke arah Rina ketika ia memuji Dhea, senyum 

juga muncul di wajah Bayu ketika melihat Rina. Lalu Rina 

menanyakan maksud dari perbuatannya Bayu justru emosi dan 

menuding Rina dengan jarinya dan mengusirnya dari kantornya 

dengan dan menyuruhnya kembali ke dapur sebagai tempat yang 

seharusnya ditempati Rina dengan mengunakan kata „habitat‟ 

yang lebih umum digunakan untuk menyebutkan tempat tinggal 

hewan.  

2) Konotatif 

Lirikan dan senyuman yang Bayu tunjukkan ketika 

mengungkapkan pujian pada Dhea di depan Rina dapat dipahami 

bahwa Bayu sengaja ingin menunjukkan pada Rina bahwa ia 

lebih menyukai Dhea dibanding dirinya. Kemudian penyebutan 
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kata „habitat‟ yang merujuk pada dapur sebagai tempat yang 

harusnya Rina tempati ini menunjukkan bahwa Bayu mencoba 

untuk merendahkan Rina. Hal ini karena kata „habitat‟ merupakan 

kata yang lazim digunakan untuk merujuk pada tempat tinggal 

hewan.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa menurut Bayu, Rina hanya 

pantas berada di dapur dan menyamakan dapur sebagai habibat 

Rina. Kalimat ini jelas kasar dan tidak pantas untuk diungkapkan 

kepada istri. Penyebutan dapur sebagai tempat bagi perempuan 

juga merupakan wujud marginalisasi yang merupakan 

meanifestasi ketidakddilan gender. Hal ini karena ada pembatasan 

yang meminggirkan perempuan yaitu bahwa perempuan hanya 

pantas untuk berada di dapur saja. 

3) Mitos 

Kalimat verbal dan non verbal yang Bayu sampaikan dalam 

scene ini ketika memperlakukan Rina ini seolah membenarkan 

pandangan umum bahwa Rina sebagai perempuan memang hanya 

cocok didapur. Pemahaman tentang posisi perempuan yang 

selama ini ada di masyarakat adalah bahwa perempuan sudah 

seharusnya berada di rumah, mengurus anak, dan suami. Hal ini 

kemudian diyakini sebagai kodrat perempuan untuk selalu diam 

di rumah, terutama dapur. Akibatnya, perempuan yang sudah 

menikah seringkali ditekan untuk fokus mengurus dapur keluarga 

dan tidak perlu mengurus hal lain. 

Posisi perempuan yang dipandang hanya pantas ada di dapur 

ini terepresentasikan dalam scene ini. Bahwa seolah-olah apa 

yang Bayu lakukan adalah hal yang benar dan bukan wujud dari 

ketidakadilan gender. 

Padahal hal ini bertentangan dengan ajaran Islam yang 

menganjurkan bagi suami istri untuk dapat saling menjaga dan 



60 

 

 

menciptakan hubungan harmonis yang didasari kasih sayang. 

Sesuai dengan QS. Ar-Rum ayat 21 yaitu: 

َّوجََػَوََّ ا َٓ َّإلََِۡ ْ ٔٓا ُِ َّىّتَِسۡهُ زۡوَجٰٗا
َ
َّأ ًۡ ُفُسِكُ

َ
َّأ َۡ ِ ٌّ َّ َّىَكًُ َّخَيَقَ نۡ

َ
َّأ َّءَايَخِّٰۦِٓ َۡ ٌِ وَ

َِّ َّفَِِّذَلٰمََِّلَأٓيَجَّٰٖىّ َّۚۡإنِ  ةَّٗوَرحََۡۡثا َٔد   ٌ َِكًَُّ رُونَََّّةيَۡ مَّٖيَخَفَه  ۡٔ  لَ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Kementerian 

Agama, 2011). 

 

Berdasarkan ayat di atas, dapat dilihat bahwa, kehidupan 

berumah tangga merupakan wujud kerjasama yang saling sayang 

menyayangi antara suami istri. Artinya baik suami dan istri 

keduanya harus saling menjaga dan menjalankan perannya. Jadi 

jelaslah bahwa laki-laki dan perempuan dalam pandangan Islam 

memiliki kedudukan yang setara baik dalam kehidupan rumah 

tangga maupun dalam ranah publik. 

Mengurus rumah tangga adalah kewajiban suami dan istri, 

yang berarti bahwa setiap kebutuhan dalam rumah tangga 

merupakan tanggung jawab suami dan istri. Jadi dapur bukan 

hanya ada di bawah tanggung jawab istri saja tetapi juga suami. 

Sehingga tidak tepat jika Bayu menyebut dapur ungkapkan 

sebagai habitat atau tempat tinggal Rina hanya karena ia adalah 

perempuan. 
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Gambar 3 Menit 48.30 

c. Bayu membandingkan Rina dan Dhea  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Bayu pulang kerja 

dan Rina sudah 

menunggunya. Bayu 

menatap Rina tajam 

dan dengan amarah. 

Ruang tamu, Bayu 

dan Rina berdebat. 

Bayu pulang kerja 

dan Rina meminta 

Bayu untuk tidak 

berhubungan dengan 

Dhea. Bayu marah 

dan membandingkan 

Dhea yang 

berwawasan luas 

sedangkan Rina 

hanya tahu urusan 

sayur mayur. 

Scene ini berlatar malam hari saat Bayu pulang kerja. Bayu 

marah pada Rina karena Rina mencoba untuk membuatnya 

meninggalkan Dhea. Namun Bayu justru menghina Rina dan 

membandingkannya dengan Dhea. Dhea adalah wanita yang cantik 

dan berpendidikan serta memiliki wawasan luas. Sementara Rina 

hanya tahu harga mayur. 

1) Denotatif 

Rina menunggu Bayu pulang kerja di ruang tamu dengan 

gelisah. Begitu Bayu sampai di rumah, Rina berusaha mengajak 
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Bayu berbicara. Ia memohon agar Bayu dapat meninggalkan 

Dhea, namun mendengar hal tersebut Bayu menjadi marah. Ia 

membandingkan Rina dan Dhea, menurutnya perbedaan diantara 

mereka berdua sangat jauh. Dhea adalah perempuan pintar dan 

berpendidikan serta punya wawasan yang luas. Sementara Rina 

hanya mengerti urusan dapur seperti harga sayur mayur. 

Perbedaan tersebut sangat menyolok sehingga Bayu menyuruh 

Rina berkaca sebelum menyuruhnya meninggalkan Dhea. 

2) Konotatif 

Rina berusaha untuk mempertahankan rumah tangganya 

dengan memohon pada Bayu meskipun ia tersakiti. Namun 

balasan yang diterima Rina justru lebih menyakitkan. Ketika 

Bayu menyuruh Rina untuk berkaca itu menunjukkan bahwa Rina 

sama sekali tidak pantas dibandingkan dengan Dhea. Kata 

„berkaca‟ ini lebih sering diartikan sebagai ungkapan untuk 

merendahkan orang lain. Yaitu bahwa orang tersebut tidak 

memiliki hal yang bisa dibanggakan, sehingga sudah seharusnya 

sadar diri dan dapat melihat dirinya dengan baik melalui kaca.  

Pembandingan yang dilakukan Bayu ini bertentangan 

dengan ajaran Islam, karena dalam Islam semua manusia 

memiliki peran yang sama yaitu sebagai hamba. Oleh karena itu 

kedudukan dan posisi manusia adalah setara. Hal ini sebagaimana 

tersurat dalam QS. Al-Zariyat: 56  

َّلََِػۡتُدُونََِّّ نسََّإلَِّ  َّوَٱلِۡۡ  َ اَّخَيَلۡجَُّٱلِۡۡ ٌَ َّوَ
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku.” (Kementerian Agama, 2011). 
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tujuan penciptaan jin dan 

manusia hanyalah untuk menyembah Allah. Artinya tidak ada 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan kecuali dari siapa yang 

paling beriman dan bertakwa. 
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3) Mitos 

Apa yang Rina alami tersebut merupakan akibat dari 

marginalisasi yang dialami perempuan. Perempuan terpinggirkan 

dan hanya berhak berada di wilayah domestik sehingga 

pendidikan bagi perempuan dinomorduakan. Adapun perempuan 

yang berkesempatan mendapat pendidikan baik tinggi dan mampu 

tampil di ranah publik pun tidak lepas dari prasangka. Seperti 

halnya Dhea, seorang yang berpendidikan dan cerdas namun 

ternyata ia menjadi perusak rumah tangga orang lain. Apa yang 

dialami Rina dalam scene ini menggambarkan sosok perempuan 

yang tidak berdaya karena ia termarginalkan bahkan di rumahnya 

sendiri dan pelaku justru suaminya. Scene ini menunjukkan 

bahwa ketidakadilan gender dapat terjadi di tempat yang 

seharusnya menjadi tempat aman bagi perempuan yaitu rumahnya 

sendiri. 

2. Scene yang Menunjukkan Subordinasi  

a. Bayu menganggap Rina tidak penting 

 

Gambar 4 Menit 05.12 
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Tabel 4.  

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Bayu mengejek Rina 

dan menyebutnya 

tidak penting. 

Ruang makan. Bayu menolak 

mengajak Rina ikut 

dalam perjalanan 

bisnisnya karena 

Rina tidak akan 

berguna meskipun 

ikut. 

 

Scene ini berlatar di ruang makan saat Bayu dan Rina tengah 

makan malam. Bayu memberitahu bahwa ia akan melakukan 

perjalanan bisnis selama beberapa hari. Rina mencoba untuk 

membujuk Bayu agar dirinya bisa ikut menemaninya. Namun Bayu 

menolak permintaan tersebut dengan tegas. Menurut Bayu Rina 

sangat tidak pantas untuk ikut dalam perjalanan bisnisnya. Rina 

hanya pantas untuk berada di rumah dan mengurus rumah. Bayu 

berkata “Ngapain juga ih. Percuma ngapain ikut? Nggak ada 

gunanya. Aku ketemunya orang-orang penting, kamu di rumah aja 

deh!” 

1) Denotatif 

Bayu menolak mengajak Rina ikut menemaninya dalam 

perjalanan bisinisnya. Menurut Bayu meskipun Rina ikut itu tidak 

akan berguna karena yang akan ia temui orang-orang penting 

yang tidak mungkin Rina tahu. 

2) Konotatif 

Penolakan Bayu untuk mengajak Rina dalam perjalanan 

bisnisnya dengan alasan bahwa Rina tidak akan berguna 

meskipun ikut ini merupakan bentuk peminggiran yang dilakukan 

Bayu terhadap Rina. Secara tidak langsung Bayu mengungkapkan 

bahwa Rina bukanlah sosok yang penting sehingga tidak akan 

pantas untuk bertemu dengan rekan bisnisnya. 
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Anggapan tidak penting ini merupakan wujud dari 

subordinasi. Artinya bahwa seseorang dipandang tidak berharga 

dan tidak penting dibandingkan dengan yang lainnya. Rina 

dipandang tidak penting karena selama ini ia hanya mengurus 

rumah dan anak-anak sehingga ia tidak mengerti urusan bisnis 

suaminya. Akhirnya selain termarginalkan ia juga mengalami 

subordinasi. 

Hal ini berlawanan dengan anjuran Islam tentang bagaimana 

seorang muslim harus dapat menjalani kehidupan rumah tangga 

yang harmonis dan penuh kasih sayang. Terlebih lagi, dalam 

Islam semua manusia memiliki peranannya masing-masing dan 

tidak ada yang dianggap lebih penting di antara yang lain 

sebagaimana tertuang dalam QS. Al-An‟am ayat 165 berikut: 

َّدَرَجَجَّٰٖ َّبَػۡضٖ قَ ۡٔ َّفَ ًۡ َّبَػۡظَكُ َّوَرَفَعَ رۡضِ
َ
َّٱلۡۡ َّخَلََٰٓئفَِ ًۡ َّجَػَيَكُ ِي َّٱلَّ  َٔ ُْ وَ

ََّ َّلَِّ ًۡ آَّءَاحىَكُٰ ٌَ َّفَِِّ ًۡ كُ َٔ  تۡيُ

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi 

dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang 

lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang 

diberikan-Nya kepadamu”. (Kementerian Agama, 2011). 
 

Kata khalifah dalam ayat tersebut tidak secara khusus 

menunjuk kepada salah satu jenis kelamin. Artinya bahwa baik 

laki-laki dan perempuan mempunyai fungsi yang sama sebagai 

khalifah, yang akan bertanggung jawab atas tugas-tugas 

kekhalifahannya di bumi, sebagaimana halnya mereka harus 

bertanggung jawab sebagai hamba Tuhan. 

3) Mitos 

Anggapan bahwa laki-laki lebih penting dari perempuan 

terutama dalam kehidupan rumah tangga salah satunya adalah 

karena masalah kemampuan dalam mencari nafkah.  Begitu pula 

dalam scene ini, Bayu mersa dirinya lebih lebih penting dan 
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berhak melakukan apapun karena dirinyalah yang bertanggung 

jawab mencari nafkah.  

Scene ini merepresentasikan kehidupan perempuan sesudah 

menikah, yaitu Rina yang sehari-hari mengurus rumah dan anak 

dari pagi hingga malam. Hanya karena ia tidak menghasilkan 

uang, maka dipandang tidak melakukan pekerjaan apapun. 

Padahal pekerjaan Rina di rumah lebih banyak dibandingkan 

dengan Bayu karena pekerjaannya dimulai sejak bangun dan baru 

berakhir saat tidur. 

b. Bayu merasa malu mengajak Rina pergi dengannya  

 

Gambar 5 Menit 18.21 

Tabel 5  

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Bayu merasa malu 

untuk mengajak 

Rina ikut berkumpul 

dengan teman-

temannya dan Rina 

menangis 

mendengarnya 

Ruang tamu Bayu baru pulang 

kerja dan ingin pergi 

lagi untuk berkumpul 

dengan temannya dan 

menolak mengajak 

Rina karena takut 

ditertawakan jika 

mengajak istrinya. 

Scene ini berlatar di ruang tamu Bayu terus menerus melihat 

handphonenya dan Rina menanyakan pesan dari siapa yang sedang 

dibacanya. Bayu dengan santai menjawab pesan itu dari temannya 

dan ia akan segera keluar untuk bertemu dengan teman-temannya. 
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Rina meminta ikut tapi Bayu menolaknya. Ia tidak ingin menjadi 

bahan tertawaan temannya karena mengajak istrinya. Ia menyuruh 

Rina untuk di rumah saja menjaga anak-anak. Bayu berkata “Lagian 

males banget bawa istri diketawain sama temen-temen.” 

1) Denotatif 

Bayu menolak mengajak Rina untuk bertemu dengan teman-

temannya karena enggan menjadi bahan tertawaan. Menurut Bayu 

Rina lebih baik diam di rumah dan menjaga anak-anak saja. Rina 

yang mendengar hal itu pun hanya bisa menangis. 

2) Konotatif 

Bayu yang merasa malu untuk mengajak istri ketika bertemu 

dengan orang lain menunjukkan bahwa, ia sebagai seorang suami 

tidak lagi menghargai istrinya. Artinya bahwa seorang suami 

menganggap istrinya memalukan sehingga tidak pantas untuk 

berdampingan dengannnya. Dipandang memalukan oleh suami 

sendiri tentu sangat menyedihkan, terlebih Rina sudah berjuang 

untuk mulai merawat dirinya dan tampil cantik. Namun 

perjuangannya tetap diabaikan oleh Bayu. Apa yang dilakukan 

Bayu juga bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh 

Ahmad, dari Abu Huraerah berikut: 

یمانا أ حس نھم خلقا  قال رسول الله صلى الله علیھ و سلم : أ كمل المؤمنین ا 

  وخیارھم خیارھم لنسائھم

“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling 

baik akhlaknya, dan orang-orang yang paling baik di antara 

kalian adalah orang-orang yang paling baik terhadap isteri-

isterinya (Imam Ahmad bin Hanbal).” 

 

Hadits di atas dengan jelas menyebutkan bahwa orang yang 

paling baik adalah mereka yang bersikap baik pada istrinya. Jadi, 

dapat dilihat bahwa sejatinya Islam sudah mengatur agar suami 

dapat berlaku baik dan adil terhadap istrinya. 
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3) Mitos 

Kesibukan Rina dalam mengurus rumah dan anak 

membuatnya lupa merawat dirinya sendiri. Hal ini diperparah 

dengan peminggiran secara ekonomi atau marginalisasi yang 

dilakukan oleh Bayu sehingga Rina kehilangan kesempatan untuk 

dapat tampil dan mengekspresikan diri, termasuk dalam merawat 

dirinya. Akibatnya Rina yang sudah lelah dengan urusan rumah 

menjadi tidak memiliki kesempatan menjaga penampilan karena 

sibuk memasak, membersihkan rumah, menurus anak, dan suami. 

Terabaikannya penampilan ini kemudian membuat suami menjadi 

bosan bahkan malu untuk mengajak istrinya keluar karena 

penampilan mereka yang tidak terawat dengan baik. 

3. Scene yang menunjukkan Stereotype  

a. Bayu melabeli Rina sebagai tipe perempuan yang membosankan.  

 

 

Tabel 6 

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Bayu memandang 

makanan di meja 

makan dengan kesal. 

Ruang makan. Bayu merasa bosan 

dengan makanan 

yang disiapkan Rina 

dan menuduh Rina 

sebagai perempuan 

yang membosankan 

dan tidak bisa 

masak. 

Gambar 6 Menit 03.33 
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Scene ini berlatar di ruang makan, Rina menyiapkan makanan 

untuk Bayu. Namun begitu melihat makanan yang disiapkan, Bayu 

langsung kesal. Ia memandang lauk yang disiapkan Rina sangat 

biasa dan membosankan dan berkomentar “Kayaknya nih tipe nggak 

bisa masak kali ya, bosenin tahu."  

1) Denotatif 

Bayu menatap makanan di meja makan dengan kesal. Ia 

menegur Rina karena menu masakannya itu-itu saja tanpa ada 

variasi menu lain. Menurutnya Rina sangat membosankan dan ia 

adalah tipe perempuan yang tidak mampu memasak dengan baik. 

Rina menawarkan untuk menganti menunya dengan menanyakan 

keinginan Bayu. Tetapi Bayu menolak dan pergi begitu saja tanpa 

memakan makanan yang sudah disiapkan. 

2) Konotatif 

Ekspresi kesal Bayu saat melihat makanan yang disiapkan 

Rina serta kata-katanya membuat Rina terluka. Namun Rina tetap 

diam dan justru berniat mengganti menunya seusai dengan selera 

Bayu. Tetapi Bayu menolak dan langsung pergi begitu aja. Apa 

yang dilakukan Bayu ini menunjukkan bahwa ia tidak menghargai 

apa yang sudah Rina siapkan. Ia mengabaikan tenaga dan waktu 

yang Rina habiskan untuk memasak makanan dan justru 

menghinanya. 

Pelabelan yang diberikannya pada Rina sebagai perempuan 

yang membosankan juga menyakiti hati Rina. Padahal sebagai 

seorang suami, sudah sepantasnya ia menghargai istrinya. 

Terlebih lagi, ketika istrinya sudah mencoba untuk melayani 

suaminya dengan baik. 

3) Mitos 

Rina sebagai seorang istri dituntut untuk serba bisa. Termasuk 

dalam memasak makanan bagi suaminya. Ketika istri tidak bisa 

menyiapkan makanan dengan baik dan membuat suaminya kesal 
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maka hal itu menjadi kesalahan istri. Apa yang Rina alami ini 

juga merupakan apa yang terjad di masyarakat yaitu bahwa 

menyenangkan suami merupakan kewajiban yang harus dipenuhi 

istri. Scene ini merepresentasikan bahwa tugas seorang istilah 

untuk dapat menyenangkan suami dengan cara menjadi istri yang 

serba bisa. 

b. Ibu menyuruh Rina agar lebih cantik dari Dhea 

 

Gambar 7 Menit 15.50 

Tabel 7 

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Rina menelpon 

ibunya sambil 

menangis 

menceritakan 

kelakuan Bayu. 

Di ruang tamu 

Rina menelpon. 

Rina menangis 

menceritakan 

perselingkuhan Bayu 

dengan Dhea pada 

ibunya sambil 

menangis. 

 

Scene ini menunjukkan Rina sedang menelpon ibunya. Rina 

menceritakan apa yang terjadi dalam rumah tangganya. Ibunya terus 

meminta Rina untuk dapat mempertahankan keutuhan rumah 

tangganya. Oleh karena itu, ibunya mengusulkan agar Rina dapat 

lebih merawat diri dan mempercantik dirinya. Ibunya berkata “Kamu 

harus lebih cantik dari pada perempuan itu.”  
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1) Denotatif 

Rina menangis mengakui melalui telepon bahwa Bayu 

berselingkuh kepada ibunya. Ibunya menegakan bahwa Rina 

harus bertahan dan tidak melepaskan Bayu untuk perempuan yang 

merebut suaminya itu. Ibunya menawarkan solusi yaitu bahwa 

Rina harus lebih cantik dibandingkan dengan Dhea. Rina setuju 

bahwa ia memang ahrus lebih cantik dari Dhea sehingga Bayu 

tidak akan meninggalkannya. 

2) Konotatif 

Rina dan ibunya menganggap bahwa Bayu berselingkuh 

karena penampilan Rina yang kalah menarik dibandingkan 

dengan Dhea. Anggapan ini akhirnya ini membuat Rina 

menyalahkan dirinya. Hal ini adalah perwujudan dari stereotype, 

yaitu bahwa ketika suami berselingkuh hal ini karena kesalahan 

istri.  

Istri dianggap bersalah karena tidak dapat membahagiakan 

suaminya sehingga suaminya memilih berselingkuh. Padahal 

perselingkuhan sendiri merupakan perbuatan yang keliru dan 

tidak dapat dibenarkan dengan alasan apapun termasuk karena 

istri yang tidak mampu menjaga penampilan. 

Hal ini sudah dengan jelas tertuang dalam QS. An-Nissa ayat 

34 yaitu: 

اَّنَتيِٗراََّّ َّكََنََّغَييِّٗ َ َّٱللَّ  َّۗإنِ  َّسَبيِلَا  َ ِٓ يۡ
أَّْغَيَ َّفَلَََّتَتۡغُ ًۡ َِكُ طَػۡ

َ
 ََّّۖفإَنَِّۡأ

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 

Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (Kementerian 

Agama, 2011: 108). 

 

Allah telah dengan tegas menyebutkan bahwa suami tidak 

boleh mencari jalan untuk menyusahkan istrinya jika istrinya itu 

taat padanya. Rina digambarkan sebagai istri yang taat dan 

berbakti pada Bayu, namun ia diperlakukan tidak adil. Jadi jelas 
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bahwa perselingkuhan yang dilakukan Bayu bukan salah Rina 

karena ia tidak lebih cantik dari Dhea, tetapi karena kesalahan 

Bayu yang tidak dapat menjalankan tanggung jawabnya sebagai 

suami. 

3) Mitos 

Scene ini menggambarkan bahwa Rina adalah pihak yang 

bersalah atas perselingkuhan yang Bayu lakukan. Kesahalan Rina 

adalah karena ia tidak dapat menjada penampilannya sehingga 

tidak bisa menyenangkan suaminya. Apa yang terjadi dalam 

scene ini juga merupakan hal yang terjadi dalam masyarakat yang 

bias gender, ketika suami berselingkuh maka pihak pertama yang 

disalahkan adalah istrinya. Istri dipandang tidak mampu menjaga 

suami dengan baik dan tidak dapat menyenangkan suaminya 

sehingga wajar bagi suami untuk mencari perempuan lain yang 

dapat membahagiakannya. Hal ini adalah stereotype yang sudah 

mengakar dan diyakini sebagai kebenaran dalam masyarakat.  

c. Bayu melarang Rina berdandan dan fokus mengurus anak 

 

Gambar 8 Menit 17.43 
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Tabel 8 

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Bayu mengejek Rina 

yang berdandan 

padahal sudah bukan 

ABG. 

Di ruang tamu 

Rina berdandan 

untuk Bayu. 

Rina menanyakan 

pendapat Bayu akan 

penampilannya dan 

Bayu menyuruh 

Rina untuk fokus 

saja mengurus anak 

karena dia sudah 

bukan ABG yang 

harus sibuk dandan. 

Scene ini berlatar sore hari di ruang tamu rumah Rina dan Bayu. 

Rina sedang berdandan sambil menunggu Bayu pulang. Begitu Rina 

mendengar Bayu sampai di depan Pintu ia segera bangkit dari kursi 

dan menyambut suaminya. Rina menanyakan pendapat suaminya itu 

tentang perubahan penampilannya. Tetapi bukannya pujian yang 

didapat Rina, ia justru mendapat kritikan. Bahwa ia sudah bukan 

seorang ABG yang harus berdandan, ia sudah punya anak yang 

harusnya fokus mengurus anak bukan dandan. 

1) Denotatif 

Rina berdandan untuk menyambut kepulangan Bayu, sebagai 

usaha agar dapat terlihat cantik. Sayangnya meskipun Bayu 

sempat mengatakan bahwa Rina cantik namun itu bukan pujian. 

Sebab setelah itu, Bayu justru mengatakan bahwa Rina bukanlah 

ABG yang perlu berdandan, tapi harus fokus mengurus anak. 

2) Konotatif 

Rina yang berdandan agar terlihat cantik di depan Bayu 

merupakan usahanya agar Bayu tidak lagi tergoda oleh 

perempuan lain. Hal ini karena Rina merasa perselingkuhan bayu 

dimulai karena dirinya yang sudah tidak lagi cantik. Namun 

ternyata meskipun dia sudah tampil cantik Bayu tetap lebih 

memilih Dhea dan mengabaikan Rina. 
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Sebagai ibu Rina dipandang tidak pantas untuk sibuk 

berdandan karena tugas utamanya adalah mengurus anak. 

Kewajiban dalam mengurus anak adalah tanggung jawab 

bersama, bukan hanya satu pihak saja. Hal ini sebagaimana 

tertuang dalam QS. At-Tahrim ayat 6 yaitu: 

َُّاَرٗاَّوَكُٔ ًۡ ييِكُ ْۡ
َ
َّوَأ ًۡ ُفُسَكُ

َ
ٔٓاَّْأ َّْكُ أ ُِ ٌَ َّءَا ََ ِي اَّٱلَّ  َٓ يُّ

َ
أ اَّٱلن اسَُّوَٱلۡۡجَِارَةَُّيََٰٓ َْ دُ

اَّ ٌَ َّ َّوَيفَۡػَئُنَ ًۡ ُْ مَرَ
َ
َّأ ٓ ا ٌَ َّ َ َّٱللَّ  َّيَػۡصُٔنَ َّلَّ  َّشِدَادٞ َّغِلََظٞ ئهَِثٌ لََٰٓ ٌَ َّ ا َٓ غَيَيۡ

َّيؤُۡمَرُونَََّّ
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan,” (Kementerian Agama, 2011). 

 

Berdasarkan ayat di atas maka dapat diketahui bahwa setiap 

muslim harus dapat menjaga keluarganya dari api neraka. Ayat 

tersebut tidak menjelaskan laki-laki atau perempuan yang 

memiliki keutamaan dalam menjaga keturunannya ini. Oleh 

karena itu maka dapat dikatakan kedua orangtualah yang 

memiliki tanggung jawab tersebut. 

3) Mitos 

Kehidupan perempuan yang sudah menikah dalam pandangan 

masyarakat cukup kompleks dan penuh dengan stereotype. 

Apabila istri dapat menjaga penampilan dengan baik akan dicap 

ibu yang lebih mementingkan dirinya. Jika tidak dapat merawat 

diri akan dicap sebagai istri yang kurang pengertian. Hal ini 

karena dalam masyarakat diyakini tugas perempuan adalah untuk 

mengabdi pada suami. 

Hal ini pula yang dialami oleh Rina, ia merupakan ibu yang 

hanya fokus mengurus anak dan melupakan penampilannya. 

Sehingga ketika Bayu selingkuh ia menyalahkan dirinya karena 

tidak tampil dengan menarik. Namun, ketika ia mencoba untuk 



75 

 

 

mempercantik diri, Bayu pun tetap menolaknya dan memintanya 

fokus pada anak-anak. Hal ini menunjukkan bahwa cantik atau 

tidaknya Rina ternyata tidak memengruhi selingkuh dan tidaknya 

Bayu. Hal ini karena perlakuan Bayu terhadap Rina sama saja dan 

tidak berubah baik Rina tampil cantik ataupun tidak. Bayu tetap 

mempedulikan Rina. 

d. Ibu menyuruh Rina untuk membuat keluarga harmonis  

 

Gambar 9 Menit 20.58 

 

Tabel 9 

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Ibu menasihati Rina 

untuk membuat 

keluarnya harmonis 

dan romantis lagi. 

Rina membuat kue 

ulang tahun untuk 

Bayu. 

Rina 

menyiapkan kue 

untuk Bayu 

dengan harapan 

hati Bayu akan 

tergerak dan 

akan kembali 

padanya 

 

Scene ini berlatar rumah Ibu Rina. Rina dinasihati ibunya untuk 

menjaga kelangsungan rumah tangganya ia harus bisa membuat 

hubungan dengan suaminya menjadi romantis dan harmonis lagi. 

Menurut ibunya itu adalah kewajiban istri, ia berkata “Sebagai istri 

harus bisa membuat hubungan jadi romantis lagi,”  

1) Denotatif 
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Rina berusaha membuat suasana romantis dalam keluarganya 

kembali yaitu dengan menyiapkan kejutan ulang tahun untuk 

suaminya. 

2) Konotatif 

Usaha yang Rina lakukan menunjukkan bahwa ia memang 

ingin menjaga keluarganya. Selain itu juga karena ia percaya pada 

label yang diberikan oleh ibunya bahwa memang sudah menjadi 

tugas istri untuk dapat menjaga keharmonisan keluarga.  

Ibu Rina juga mendukung anggapan bahwa masalah rumah 

tangga Rina muncul karena peran Rina dalam menjaga 

keromantisan masih kurang. Padahal, sebaik apapun usaha Rina, 

Bayu masih tetap memilih Dhea. Hal ini berarti bahwa kesalahan 

tidak dilakukan oleh Rina. Melainkan oleh Bayu, sebab semua 

usaha sudah Rina lakukan namun Bayu masih memilih Dhea.  

3) Mitos 

Scene ini menunjukkan bahawa Ibu Rina percaya bahwa 

keluarga harmonis atau suami betah di rumah itu merupakan 

kewajiban istri. Kepercayaan Ibu Rina ini juga telah diyakini oleh 

masyarakat. Hal ini menyebabkan Rina sebagai perempuan 

berada di posisi yang akan disalahkan jika ada masalah dalam 

keluarganya. Seperti ketika suami berselingkuh itu karena Rina 

sebagai seorang istri kurang baik dalam melaksanakan tugasnya. 

Hal ini jelas merupakan wujud ketidakdilan gender, karena 

dalam pernikahan melibatkan dua orang yaitu suami dan istri. 

Artinya kedua belah pihak tersebut memiliki tanggung jawab dan 

kewajiban yang sama dalam rumah tangganya. Bahkan Islam pun 

menganjurkan adanya sikap saling menyayangi antara suami istri.  
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e.  Ibu mengatakan bahwa perempuan harus bisa segalanya 

 

Gambar 10 Menit 29.25 

 

Tabel 10 

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Perempuan harus 

mampu mengurus 

segalanya, baik 

rumah, anak, dan diri 

sendiri 

Nasihat Ibu Rina Ibu Rina 

menasihati Rina 

bahwa meskipun 

tidak adil 

perempuan harus 

mampu mengurus 

segalanya. Baik 

rumah, anak, dan 

diri sendiri.  

Scene ini masih berlatar rumah ibu Rina. Ibunya mengatakan 

bahwa masalah yang ada di keluarganya bukan sepenuhnya salah 

Bayu. Menurut ibunya, meskipun tidak adil tetapi memang sebagai 

perempuan harus mampu mengurus segalanya. Baik rumah, anak, 

dan diri sendiri. Sehingga seorang istri bisa tetap cantik di mata 

suami.  

1) Denotatif 

Ibu bahwa apa yang dialami Rina bukan mengatakan 

sepenuhnya salah Bayu. Menurutnya Rina juga bersalah karena 

sudah seharusnya perempuan itu dapat mengurus segalanya 

yaitu anak, suami, rumah, juga dirinya sendiri. Istri yang dapat 

melakukan semua itu akan selalu nampak cantik di mata suami. 
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2) Konotatif 

Kata-kata yang ibu ucapkan membuat Rina merasa makin 

bersalah atas apa yang menimpa keluarganya. Rina menjadi 

percaya bahwa penyebab keretakan rumah tangganya adalah 

karena dirinya yang tidak mampu menjadi istri yang baik. 

Ekspresi wajah Rina menunjukkan kesedihan dan penyesalan. 

Nasihat yang diberikan ibunya justru membuatnya berpikir 

bahwa karena ketidakmampuannya dalam mengurus rumah 

yang membuat Bayu meninggalkannya. Pikiran tersebut sangat 

memengaruhi mental Rina sehingga ia pun kerap melamun 

bahkan sampai mengabaikan anak-anaknya. 

Rumah tangga adalah sebuah hubungan yang memerlukan 

Kerjasama antara suami dan istri. Rumah tangga tidak akan 

berjalan dengan baik tanpa peran aktif dari kedua belah pihak. 

Begitu pula ketika ada masalah, maka kedua pihak harus turut 

memikul tanggung jawabnya. Bukan hanya salah satu pihak. 

Hal ini sudah dijelaskan dalam QS. Ar-Rum ayat 21 yang 

menyebutkan bahwa rumah tangga harus didasari dengan rasa 

kasih dan sayang.  

3) Mitos 

Apa yang dialami Rina dalam scene ini terjadi karena ia 

tidak mampu merawat dirinya sehingga penampilannya tidak 

menarik. Maka ketika Bayu selingkuh dengan perempuan yang 

lebih cantik dan menarik darinya, itu bukan salah Bayu, tetapi 

salah Rina. Anggapan bahwa menjaga keutuhan rumah tangga 

adalah kewajiban istri karena seorang istri harus serba bisa 

mulai dari mengurus rumah, anak, suami, juga dirinya sendiri. 

Ketika salah satu dari apa yang dianggap tanggung jawab 

tersebut tidak dapat dilakukan dengan baik oleh seorang istri 

maka itu mutlak kesalahan istri.  
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Apa yang terjadi dalam rumah tangga Rina itu menunjukkan 

ketidakadilan gender yang direpresentasikan dengan scene yang 

menunjukkan stereotype. Pelabelan ini menimpa Rina karena 

suaminya berselingkuh. Perselingkuhan suaminya menjadi 

kesalahannya karena ia tidak bisa menjaga suaminya dengan 

baik. Hal ini tentu sebuah ketidakadilan, karena apa yang 

dilakukan oleh Bayu itu adalah atas kehendak Bayu sendiri. Jadi 

kesalahan yang terjadi akibat perbuatan yang dilakukan secara 

sadar oleh seseorang adalah kesalahan orang tersebut dan bukan 

orang lain. 

f. Dhea menyalahkan Rina karena tidak bisa jadi istri yang baik 

 

Gambar 11 Menit 42.13 

 

Tabel 11 

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Rina menarik tangan 

Dhea namun 

langsung 

dihempaskan. Rina 

menyuruh Dhea 

meninggalkan Bayu. 

Halaman rumah 

Dhea 

Rina mendatangai 

rumah Dhea untuk 

menyuruhnya 

meninggalkan Bayu. 

Dhea justru 

menyalah Rina 

karena tidak bisa 

menjadi istri yang 

benar. 
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Scene ini berlatar di depan rumah Dhea. Rina mendatangi Dhea 

pagi hari untuk memintanya menjauhi Bayu. Dhea menolak 

permintaan Rina karena menurutnya bukan salahnya kalau Bayu 

lebih memilih bersamanya dari pada Rina. Dhea justru menyalahkan 

Rina karena kalau Rina adalah istri yang baik maka tidak mungkin 

Bayu akan meninggalkannya. Cuplikan dialog Dhea yang 

menyelahkan Rina. “Kenapa Bayu cinta sama aku, karena aku bisa 

ngasih apa yang dia mau. Jangan bisa ngurus anak aja, akhirnya 

suaminya direbut orang lain. Jangan hanya salahin aku! Ngaca dong, 

kalau kamu bisa jadi istri yang bener pasti suami kamu betah. Jadi 

ini salah kamu.” 

1) Denotatif 

Rina mendatangi Dhea dengan maksud agar Dhea 

meninggalkan Bayu. Namun Dhea sama sekali tidak merasa 

bersalah karena menjadi orang ketiga dan justru menyalahkan 

Rina. Bayu memilihnya karena Rina bukan istri yang bisa 

membuat suaminya betah di rumah. 

2) Konotatif 

Rina menarik tangan Dhea dengan maksud ingin mengajak 

bicara baik-baik agar Dhea melepaskan Bayu. Namun ajakan 

Rina ditepis dan Dhea menghempaskan tangan Rina. Dhea tidak 

merasa bersalah sama sekali karena menurutnya sumber 

masalahnya adalah Rina. Ia dan Bayu tidak salah karena jika Rina 

bisa menjadi istri yang menyenangkan dan tidak hanya bisa 

mengurus anak maka Bayu tidak akan cinta padanya. 

Mendengar perkataan Dhea, Rina kehabisan kata-kata dan 

tidak bisa membantah tuduhan Dhea. Semua yang Dhea katakan 

juga telah dikatakan oleh ibunya. Hal ini membuat Rina tidak bisa 

membela diri karena semua orang menyalahkannya. Ini adalah 

stereotype yang telah berkembang dimasyarakat padahal Allah 

telah dengan tegas menyebutkan bahwa suami tidak boleh 
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mencari jalan untuk menyusahkan istrinya jika istrinya itu taat 

padanya. 

3) Mitos 

Bias gender dalam masyarakat membuat perempuan penuh 

dengan pelabelan negatif termasuk bagi para istri yang 

ditinggalkan suaminya demi wanita lain. Para istri yang 

sebenarnya adalah korban ini justru mengalami victim blaming 

yaitu korban justru menjadi pihak yang dianggap bersalah. Ini 

pula yang dialami oleh Rina, ia dipandang bersalah karena tidak 

bisa menyenangkan suaminya. 

g. Tetangga menyalahkan penampilan yang yang kumal 

 

 

Tabel 12 

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Rina mengantar 

Tika ke sekolah 

dengan memakai 

daster dengan 

rambut berantakan 

dan tanpa make up 

Halaman sekolah 

Tika 

Penampilan Rina 

yang kumal dan 

kucel dianggap akan 

menjadi penyebab 

suaminya diambil 

orang lain, Rina 

mendengarnya 

dengan sedih. 

 

Gambar 12 Menit 51.51 
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Scene ini berlatar di halaman sekolah Tika. Rina mengantarkan 

Tika dan adiknya ke sekolah. Namun karena sedang banyak pikiran 

Rina lupa dengan penampilannya. Hingga ia mendengar ejekan ibu 

lain. Cuplikan dialog: “Lihat Bu Rina masa keluar rumah kaya gitu. 

Jadi peremuan kucel kumel. Lihat aja kalau suaminya diambil orang 

baru dia mikir. Mana ada suami betah di rumah liat istrinya kumel 

kaya gitu.” 

1) Denotatif 

Rina mengatar Tika dan adiknya ke sekolah, namun ia lupa 

tidak mengganti baju dan merapikan penampilannya. Ia justru 

hanya mengenakan daster dengan rambut berantakan dan ekspresi 

kosong di wajahnya. Ibu lain yang juga mengantar anaknya 

mengejek penampilannya dan mengatakan bahwa dengan 

penampilan seperti itu, suaminya pasti nanti akan diambil orang 

lain. 

2) Konotatif 

Ejekan yang dilontarkan oleh ibu-ibu tersebut mengena di hati 

Rina. Setelah mendengar ibunya dan Dhea yang juga 

menyalahkannya karena tidak mampu tampil cantik, kini ia 

mendengar hal yang sama dari orang lain. Hal ini sangat 

menyakitinya sampai Rina tidak dapat berbicara dan ekspresi 

wajahnya menjadi kosong. 

Komentar tersebut adalah label yang disematkan kepada 

perempuan yang mengabaikan penampilannya sendiri setelah 

menikah. Terabaikannya penampilan seorang ibu itu bukan 

karena ia terlalu malas namun karena ia sudah terlalu lelah 

dengan semua pekerjaannya di rumah. 

Tetapi dalam masyarakat perempuan dipandang harus serba 

bisa. Sehingga ketika suaminya merasa tidak betah di rumah itu 

mutlak menjadi kesalahan istri. 
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Gambar 13 Menit 01.03.24 

3) Mitos 

Suami ini merepresentasikan bahwa masyarakat pun 

mendukung ketidakadilan gender. Hal ini terlihat dari tetangga 

yang justru mengomentari penampilan Rina yang menjadi 

penyebab suaminya pergi meninggalkannya demi perempuan lain. 

Bias gender sangat terasa karena masyarakat akan membela si 

suami meskipun sebenarnya ia bersalah karena berkhianat. Tetapi 

pengkhianatan itu dibenarkan karena istrinya ternyata tidak dapat 

memenuhi keinginan suaminya. 

h. Bayu menyalahkan Rina karena tidak bisa mengurus anak 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Tabel 13 

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Tika sakit dan Rina 

sadar apa yang telah 

mengabaikan anak-

anaknya. 

Rumah sakit. Tika sakit karena 

terlalu lelah 

mengurus rumah dan 

adiknya sementara 

Rina sibuk mencoba 

mempertahankan 

Bayu. Bayu Justru 

menyalahkan Rina 

karena tidak menjaga 

Tika dnegan baik. 
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Scene ini berlatar di rumah sakit. Tika sakit dan hal ini membuat 

Rina sadar bahwa masalah yang dihadapinya ternyata berdampak 

pada anaknya. Bayu menyalahkan Rina karena tidak bisa mengurus 

anak dengan baik sampai Tika harus jatuh sakit. 

1) Denotatif 

Rina dan bayu berdebat, Bayu menarik Rina ke sudut ruangan 

dengan kasar. Ia menyalahkan Rina karena gagal dalam menjaga 

anak-anak. Rina yang sudah sadar atas kesalahannya tidak terima 

disalahkan begitu saja. Ia membalas tuduhan Bayu, menurutnya 

apa yang terjadi dalam keluarga mereka adalah kesalahan mereka 

berdua. Mereka berdua telah gagal menjadi orangtua. Mereka 

berdua bertanggung jawab atas apa yang dialami oleh anak-anak 

mereka 

2) Konotatif 

Sakitnya Tika menyadarkan Rina, bahwa selama ini ia telah 

memperjuangkan hal yang salah. Ia sibuk mengejar perhatian 

Bayu, namun melupakan anak-anaknya. Pada akhirnya ia tetap 

kehilangan Bayu karena perselingkuhan itu memang sudah 

menjadi keputusan Bayu dan bukan salahnya. Jadi sekerasa 

apapun mencoba, Bayu tetap tidak akan kembali padanya. 

Tetapi, Rina melupakan bahwa ia masih memiliki anak-anak 

yang ternyata terus mendukungnya tanpa disadarinya. Tika yang 

diam-diam menggantikannya mengurus rumah dan adiknya, 

adalah bukti bahwa Rina tidak sendirian. Serta hal yangs 

eharusnya diperjuangkannya bukanlah Bayu tetapi 

kebahagiaannya dan anak-anaknya. 

Selama ini karena sibuk mencari cara agar Bayu kembali 

tertarik padanya ia melupakan anak-anaknya. Ia tidak mengira 

bahwa anak-anaknya akan merasakan pula kesakitan dan 

kesedihan yang orang tua mereka rasakan. Sampai akhir Bayu 

tetap tidak menyadari kesalahannya dan terus menyalahkan Rina 
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sebagai penyebab sakitnya Tika. Ia tidak sadar bahwa Rina 

mengabaikan anak-anak itu karena Bayu melukai hatinya dengan 

berselingkuh. 

3) Mitos  

Rina menjadi pihak yang disalahkan atas sakitnya Tika, 

anaknya. Rina menjadi abai pada Tika karena ia terlalu fokus 

pada masalahnya sendiri akibat persleingkuhan Bayu. Padahal 

anak adalah tanggung jawba besama antara ayah dan ibu. 

Sementara Rina sibuk membuat suaminya kembali dengannya, 

dan Bayu sibuk dengan Dhea, mereka berdua sama-sama 

melupakan kewajiban mereka terhadap anak-anak mereka. 

Sehingga jika ada pihak yang harus disalahkan harusnya adalah 

Rina dan Bayu, karena anak-anak adalah tanggung jawab mereka.  

Tetapi yang terjadi justru tanggung jawab merawat anak hanya 

dibebankan kepada seorang ibu. Ketika seorang anak sakit maka 

orang pertama yang disalahkan adalah ibunya. Apa yang 

dilakukan ibunya sampai anaknya bisa jatuh sakit? Mengapa 

ibunya mengabaikan anak-anaknya demi kepentingan sendiri? 

Semua pertanyaan itu ditujukan untuk menghakimi perempuan 

yang menjadi korban ketidakadilan gender. Namun, tidak ada 

yang akan menanyakan dimana ayahnya ketika si anak sakit. 

Sebab anak sudah dilabelkan sebagai tanggung jawab seorang 

ibu. 
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4. Kekerasan 

a. Rina mengabaikan anak-anaknya  

 

Gambar14 Menit 22.30 

Tabel 14 

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Rina mengguncang 

tubuh Tika dengan 

keras 

Halaman sekolah. Rina marah karena 

rencananya 

memberikan kejutan 

pada Bayu tertunda 

karena Tika membuat 

masalah di sekolah. 

Ia memarahi Tika. 

Scene ini berlatar di sekolah Tika. Rina memarahi Tika karena 

ia dipanggil ke sekolah karena Tika sering tidak mengerjakan 

PRnya. Tapi yang membuat Rina lebih marah adalah karena masalah 

tersebut, ia menjadi terlambat mengantarkan kue ulang tahun untuk 

Bayu. Kekesalannya ialampiaskan pada Tika. Cuplikan dialog: 

“Mama tanya sama kamu, kamu nggak bisa ya bantu mama sedikit 

aja! 

1) Denotatif 

Rina mengguncang tubuh Tika dengan keras karena ternyata 

Tiak tidak pernah mengerjakan PR. Sementara ia sudah berencana 

untuk memberikan kejutan ulang tahun pada Bayu. Namun karena 

Tika rencananya menjadi tertunda. 
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2) Konotatif 

Rina yang mengguncang tubuh Tika menunjukkan bahwa ia 

sangat marah pada anaknya karena telah merusak rencananya. 

Nada suaranya keras dan penuh amarah membuat Tika ketakutan 

dan hanya bisa menangis. Tika mencoba menjelaskan tetapi Rina 

sangat marah sehingga ia tidak memberikan kesempatan pada 

Tika untuk bicara. 

Kemarahan Rina pada Tika ini termasuk wujud kekerasan 

pada anak yang muncul sebagai akibat ketidakdilan gender yang 

dialami Rina. Beban dan kesedihan yang Rina alami akhirnya 

terlampiaskan pada anak-anaknya. Oleh karena itu, dalam rumah 

tangga kekerasan yang terjadi pada anak juga termasuk bagian 

dari wujud ketidakadilan gender. 

3) Mitos 

Pengabaian anak merupakan salah satu wujud kekerasan 

berbasis gender yang terjadi di dalam rumah tangga. Hal ini 

karena, anak-anak menjadi terabaikan sebagai akibat dari 

ketidakadilan gender yang diterima oleh ibu mereka. Tika dan 

adiknya menjadi korban kekerasan karena Rina melupakan 

berbagai kebutuhan anak-anaknya dan fokus pada Bayu. 

Sementara Bayu sama sekali tidak berperan dalam pengasuhan 

anak-anak.    

Konflik dalam rumah tangga selama ini diyakini hanya 

melibatkan dua pihak saja yaitu suami dan istri. Padahal 

sebenarnya ada anak-anak yang juga turut merasakan apa yang 

terjadi. Anak-anak menjadi korban atas perilaku orang tuanya 

baik secara emosional maupun secara fisik. Namun karena 

usianya maka anak-anak dipandang tidak akan terpengaruh dan 

tidak memahami apa yang terjadi. 
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b. Bayu mendorong tubuh Rina  

 

Gambar 15 Menit 32.58 

Tabel 15 

Penanda dan Petanda 

Penanda Petanda Makna 

Rina menarik Dhea 

keluar dari mobil 

Bayu dan pura-pura 

jatuh. Bayu 

mendorong Rina. 

Tempat Parkir Rina menyuruh Dhea 

keluar dari mobil, 

namun ia pura-pura 

didorong Rina hingga 

jatuh. Bayu marah 

dan mendorong Rina. 

Scene ini berlatar di halaman parkir sebuah Gedung. Rina yang 

habis berolah raga melihat Bayu dan Dhea hendak masuk ke dalam 

mobil. Rina langsung berlari dan mencegah Dhea masuk ke dalam 

Mobil. Dhea langsung pura-pura jatuh karena didorong oleh Rina. 

Bayu pun membentak dan mendorong Rina dan menuduhnya telah 

melukai Dhea.  

1) Denotatif 

Dhea berpura-pura jatuh karena di dorong Rina padahal Rina 

hanya menarik tangannya. Dhea pura-pura kesakitan dan Bayu 

menjadi marah dan mendorong Rina menjauh. 

2) Konotatif 

Kebohongan Dhea dengan pura-pura jatuh membuat Bayu 

makin membenci Rina. Padahal Rina hanya menariknya keluar 

dari mobil. Dhea di sini menunjukkan sifatnya yang tidak segan 
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untuk memfitnah Rina di depan Bayu karena ia yakin Bayu akan 

membelanya. Rina tidak dapat membela diirnya dan hanya 

menangis ketika Bayu mendorongnya. 

Perlakuan Bayu pada Rina sungguh tidak mencerminkan 

sikap seorang suami yang baik. Seorang suami yang baik adalah 

ia yang dapat berbuat baik kepada istrinya. Seperti yang 

dijelaskan dalam hadits yang artinya: “Mukmin yang paling 

sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya, dan 

orang-orang yang paling baik di antara kalian adalah orang-

orang yang paling baik terhadap isteri-isterinya (Imam Ahmad 

bin Hanbal).” 

Bayu justru sebaliknya ia lebih memilih membela Dhea yang 

jelas berbohong dan memfitnah Rina. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa bayu bukanlah suami yang baik. 

3) Mitos 

Rina dalam scene ini digambarkan sebagai istri yang tidak 

becus dalam mengurus keluarga. Sebaik apapun ia telah berusaha 

Bayu tetap tidak memandangnya. Bahkan ketika Dhea berbohong 

Bayu lebih memilih mempercayai Rina dan justru mendorongnya. 

Apa yang Bayu lakukan adalah wujud dari kekerasan karena 

ketidakadilan gender.  

Hal ini merepresentasikan bahwa Istri yang menjadi korban 

perselingkuhan suami akan selalu nampak buruk di mata 

suaminya. Hal ini karena suaminya telah memilih wanita lain 

yang dipandang lebih baik darinya. Oleh karena itu, usaha apapun 

yang dilakukan oleh istri tetap akan salah di mata suaminya. Hal 

ini seperti yang dialami Rina, sekeras apapun usahanya untuk 

menyenangkan suaminya tidak akan baik di mata Bayu. 
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B. Representasi Ketidakadilan Gender dalam FTV Suara Hati Istri Istri  

Representasi ketidakadilan gender dalam FTV Suara Hati Istri 

tercermin dalam episode yang menjadi fokus penelitian ini yaitu Suamiku 

pada Wanita Lain dan Kebahagiaanku pada Anakku. Berdasarkan hasil 

analisis semiotika, penelitian ini menemukan bahwa ketidakadilan gender 

hadir dalam berbagai perlakuan yang dialami tokoh utama yaitu Rina yang 

meliputi marginalisasi, subordinasi, stereotype, dan kekerasan. Secara 

denotasi, ketidakadilan gender dalam FTV Suara Hati Istri Episode 

Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku yaitu 

dengan memperlihatkan bagaimana karakter Rina dalam mempertahankan 

rumah tangganya. Usaha yang Rina lakukan ini mulai dari berusaha tampil 

sebaik mungkin. Rina mencoba merawat diri dengan berdandan, ia bahkan 

berolah raga agar dapat memiliki tubuh bugar dan mempercantik diri. 

Representasi ketidakadilan gender dalam FTV Suara Hati Istri Episode 

Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku 

secara konotasi dapat terlihat melalui manifestasi dari ketidakadilan gender 

yang dialami oleh Rina yaitu: 

1. Marginalisasi 

Representasi ketidakadilan gender dalam FTV Suara Hati Istri ini 

terwujud dalam marginalisasi yang diterima oleh Rina, tokoh utama. 

Menjadi seorang istri dan ibu bukanlah hal yang mudah ia mengalami 

marginalisasi yang membuatnya terpinggirkan secara ekonomi yang 

bahkan dimulai oleh suaminya sendiri. Rina dalam beberapa scene 

digambarkan sebagai istri yang tidak mampu mencari nafkah sehingga ia 

menjadi tersudutkan dan harus diam ketika suaminya memperlakukannya 

secara tidak adil. Marginalisasi ini membuat Rina menjadi tidak berdaya 

karena tidak memiliki kemampuan mencari nafkah. Jadi wujud 

marginalisasi ini bisa dilihat dari kata-kata yang dilontarkan oleh tokoh 

bayu seperti: “Kamu tidak bisa mencari uang kecuali kamu bisa bantu 

aku,” (scene menit 09.25), Kamu itu seharusnya nggak usah ikut campur, 

urusan kamu cuma di dapur, sekarang kamu balik ke habitat kamu!” 
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(scene 27.05), Seharusnya kamu berkaca, seperti Dhea cantik beda sama 

kamu, dia wawasanya luas, kamu tahunya harga sayur.”  

2. Subordinasi 

Subordinasi juga menjadi wujud representasi ketidakadilan gender dalam 

FTV Suara Hati Istri. Rina sebagai seorang istri dan ibu, perempuan juga 

mengalami subordinasi. Perempuan tidak dianggap penting dan suaranya 

tidak didengarkan bahkan oleh suaminya sendiri. Beberapa scene 

menunjukkan bahwa Bayu menganggap Rina tak penting dan layak 

bersanding dengannya terutama ketika Bayu sedang membahas bisnis. 

Hal ini bisa dilihat dari perkataan dan sikap yang bayu tujukan kepada 

Rina dalam beberapa scene “Ngapain juga ih. Percuma ngapain ikut? 

Nggak ada gunanya. Aku ketemunya orang-orang penting, kamu di rumah 

aja deh!” (scene 05.12). “Aku tuh capek kerja, mau refresing kalau kamu 

ikut, anak-anak sama siapa? Lagian males banget bawa istri diketawain 

sama temen-temen” (scene 18.21) 

3. Stereotype 

Representasi ketidakadilan gender dalam FTV Suara Hati Istri terwujud 

dengan menjadikan perempuan adalah objek stereotype, ia selalu 

dilabelkan secara negatif dalam Sebagian besar hidupnya. Rina 

digambarkan sebagai korban perselingkuhan suaminya, namun semua 

orang justru menyalahkannya. Suaminya selingkuh karena Rina dianggap 

tidak mampu menjadi istri yang baik bagi Bayu. Padahal perselingkuhan 

itu tetap terjadi meskipun Rina sudah mempercantik dirinya. Artinya 

bahwa stereotype ini memang sudah melekat sedemikian rupa pada diri 

perempuan. Sehingga perempuan pun turut membenarkan stereotype 

tersebut. Hal ini terlihat dari perilaku Bayu, Dhea, dan warga yang selalu 

menyalahkan istri atas perselingkuhan suamina. Beberapa cuplikan dialog 

yang menunjukkan wujud stereotype ini adalah sebagai berikut: 

“Kayaknya nih tipe nggak bisa masak kali ya, bosenin tahu!" (scene 

03.33). “Kamu harus lebih cantik dari pada perempuan itu.” (scene 15. 

50). “Kenapa Bayu cinta sama aku, karena aku bisa ngasih apa yang dia 
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mau. Jangan bisa ngurus anak aja, akhirnya suaminya direbut orang lain. 

Jangan hanya salahin aku! Ngaca dong, kalau kamu bisa jadi istri yang 

bener pasti suami kamu betah. Jadi ini salah kamu.” (scene menit 14.23). 

“Lihat Bu Rina masa keluar rumah kaya gitu. Jadi perempuan kucel 

kumel. Lihat aja kalau suaminya diambil orang baru dia mikir. Mana ada 

suami betah di rumah lihat istrinya kumel kaya gitu.” (scene 51:51) 

4. Kekerasan  

Kekerasan juga merupakan manifestasi ketidakadilan gender dalam FTV 

Suara Hati Istri Episode Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, 

Kebahagiaanku pada Anakku. Kekerasan ini baik verbal maupun 

nonverbal telah dialami oleh Rina. Namun kekerasan terhadap anak juga 

merupakan kekerasan sebagai akibat dari ketidakadilan gender. Beberapa 

wujud kekerasan dalam FTV ini dapat dilihat dari kata-kata, perilaku, dan 

kekerasan yang dialami anak Rina yang harus menjadi sasaran kemarahan 

Rina: “Mama tanya sama kamu, kamu nggak bisa ya bantu mama sedikit 

aja! Mama lagi banyak pikiran dan kamu malah bikin masalah. Mama itu 

ada urusan tapi kamu malah gini.” (Scene menit 22.30). Scene di menit 

31.58 yang memperlihatkan Rina yang habis berolah raga melihat Bayu 

dan Dhea hendak masuk ke dalam mobil. Rina langsung berlari dan 

mencegah Dhea masuk ke dalam Mobil. Dhea langsung pura-pura jatuh 

karena didorong oleh Rina. Bayu pun membentak Rina dan menuduhnya 

telah melukai Dhea. Bayu sangat marah sampai ia menarik Rina dengan 

kasar dan meninggalkannya sendirian. 

Adapun manifestasi yang kelima dari ketidakdilan gender yaitu beban 

kerja lebih banyak, tidak ditemukan dalam FTV Suara Hati Istri Episode 

Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku. Hal 

ini karena sosok Rina adalah ibu rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan 

di ranah publik.  

Secara mitos, dalam FTV suara hati istri ini mengacu pada mitos gender 

tentang perempuan yang feminism dan laki-laki yang maskulin. Mitos-mitos 

tersebut adalah mitos gender yang dikonstruksi secara sosial dari masyarakat 
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yang membuat batasan-batasan gender antara laki-laki dan perempuan. Mitos-

mitos tersebut diyakini dan terus dilestarikan sehingga terwujud menjadi 

ketidakadilan gender yang dialami oleh salah satu gender, dan dalam hal ini 

Kebahagiaan adalah perempuan. Jadi bentuk representasi ketidakadilan 

gender dalam FTV Suara Hati Istri Episode Kebahagiaan Suamiku pada 

Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku tercermin dari berbagai perlakuan 

yang dialami Rina meliputi marginalisasi, subordinasi, stereotype, dan 

kekerasan. 

Ketidakadilan gender yang dialami oleh tokoh Rina dalam FTV Suara 

Hati Istri Episode Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku 

pada Anakku ini memperkuat teori yang diungkapkan oleh beberapa ahli 

seperti yang diungkapkan Awuy (1995: 11) bahwa ketidakadilan gender 

merupakan hasil konstruksi sosial dan kultural yang dapat terjadi melalui 

proses sosialisasi, penguatan secara struktural maupun kultural. Hal ini pula 

yang dialami oleh Rina yang justru disalahkan ketika suaminya berselingkuh. 

Budaya yang diyakini masyarakat bahwa perempuan bertanggung jawab 

untuk urusan dalam rumah membuiat posisi Rina selalu sebagai pihak yang 

salah dan tidak kompeten sebagai istrilah yang membuat suaminya selingkuh.  

Hal ini juga diperkuat dengan beberapa dalil yang digunakan oleh 

sebagian orang untuk membenarkan ketidakadilan gender tersebut. Ada dalil 

yang disampaikan sebagai sosialisasi bahwa ketidakadilan gender yang terjadi 

memang hal yang sudah seharusnya terjadi dan bukan sebuah kesalahan. Salah 

satu dalil yang selalu dijadikan pembenaran atas ketidakadilan gender adalah 

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari: 

َّوْا اَمْرَهُُْ اِمْرَأَة    لنَْ يفُْلِحَ قوَْمٌ وَل
“Tidak berjaya suatu masyarakat yang dipimpin oleh perempuan” 

Secara tekstual hadits tersebut menyebutkan bahwa perempuan tidak 

mungkin bisa menjadi pemimpin dalam berbagai medan dan wilayah, 

termasuk menjadi kepala negara (presiden). Apabila dilihat secara tekstual 

saja maka hadits tersebut sangat menyudutkan kaum perempuan.  
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Namun, jika secara kontekstual, ternyata dapat disimpulkan bahwa kaum 

perempuan berhak juga menjadi pemimpin sebagaimana kaum laki-laki. 

Shihab (1993: 16) menyebutkan bahwa hadits ini tidak bersifat umum. Hal ini 

karena hadist ini ditujukan kepada masyarakat Persia ketika itu, bukan kepada 

semua masyarakat dan dalam semua urusan. Pemaknaan hadits ini secara 

kontekstual ini tidak disampaikan sehingga masyarakat hanya melihat secara 

tekstual. Padahal hadist itu disampaikan bagi masayarakat Persia pada masa 

itu yang artinya tidak bisa aplikasikan begitu saja tanpa melihat kondisi saat 

ini di dalam masyarakat. Jadi pembacaan dalil secara tektual untuk kondisi 

masyarakat saat ini menjadi tidak relevan. Hal ini karena, pada zaman 

sekarang, banyak kaum perempuan yang memiliki kemampuan dalam 

memimpin dan mencari nafkah, bahkan kemampuan mereka lebih baik 

dibandingkan lelaki.  

Oleh karena itu, ketidakadilan gender yang ada ini merupakan ancaman 

bagi keadilan seperti yang diungkap oleh Spinner-Halev (2012) yang 

mengungkapkan bahwa ketidakadilan merupakan ancaman bagi keadilan 

yang masih berlangsung hingga saat ini, bahkan tanpa tindakan apa pun untuk 

mengatasinya.  

Wujud ketidakadilan gender yang dialami oleh Rina dalan FTV ini juga 

memperkuat pendapat Fakih (1999) yang menyebutkan bahwa ketidakadilan 

gender dapat terwujud dalam berbagai bentuk, yakni marginalisasi, 

subordinasi, stereotype, kekerasan, dan beban kerja lebih panjang dan lebih 

banyak. Wujud ketidakadilan gender yang kelima yaitu beban kerja lebih 

banyak tidak ditemukan dalma FTV ini karena, tokoh Rina tidak memiliki 

pekerjaan di ruang publik, sehingga beban kerja yang harus ditanggung Rina 

hanya di ranah domestik saja. Meski demikian, kondisi Rina yang tidak 

bekerja ini membuat aspek lainnya menjadi lebih kuat untuk menekan Rina 

dalam wjud ketidakadilan gender. Hal ini terlihat dari perilaku Bayu yang 

terus menyudutkan Rina dengan perilaku yang menunjukkan marginalisasi 

dan subordinasi karena Rina tidak bisa menghasilkan uang. Jadi hasil dari 

penelitian ini sesuai dan memperkuat teori yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan metode Semiotika Roland 

Barthes yang meneliti objek FTV Suara Hati Istri Episode Kebahagiaan 

Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku melalui analisis 

adegan dengan melihat makna denotatif, konotatif, dan mitos dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai hasil dari penelitian ini yaitu: 

1. Secara denotasi, ketidakadilan gender dalam FTV Suara Hati Istri Episode 

Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku 

yaitu dengan memperlihatkan bagaimana karakter Rina dalam 

mempertahankan rumah tangganya. Mulai dari mencoba berdandan hingga 

berolah raga agar dapat mempercantik diri. 

2. Secara konotasi, ketidakadilan gender dalam FTV Suara Hati Istri Episode 

Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku 

terlihat melalui manifestasi dari ketidakadilan gender yang dialami oleh 

Rina yang terwujud dalam berbagai perilaku yang Rina alami yang 

mencerminkan marginalisasi, subordinasi, stereotype, dan kekerasan. 

Adapun manifestasi yang kelima dari ketidakdilan gender yaitu beban 

kerja lebih banyak, tidak ditemukan dalam FTV Suara Hati Istri Episode 

Kebahagiaan Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku. 

Hal ini karena sosok Rina adalah ibu rumah tangga yang tidak memiliki 

pekerjaan di ranah publik.  

3. Secara mitos, dalam FTV suara hati istri ini mengacu pada mitos gender 

tentang perempuan yang feminism dan laki-laki yang maskulin. Mitos-

mitos tersebut adalah mitos gender yang dikonstruksi secara sosial dari 

masyarakat yang membuat batasan-batasan gender antara laki-laki dan 

perempuan. Mitos-mitos tersebut diyakini dan terus dilestarikan sehingga 

terwujud menjadi ketidakadilan gender yang dialami oleh salah satu 

gender, dan dalam hal ini adalah perempuan. 
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Bentuk representasi ketidakadilan gender dalam FTV Suara Hati Istri 

Episode Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku tercermin 

dari berbagai perlakuan yang dialami Rina meliputi marginalisasi, 

subordinasi, stereotype, dan kekerasan. Jadi hasil dari penelitian ini sesuai 

dan memperkuat teori yang ada. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 

diperoleh, maka penulis menyampaikan saran sebagai berikut:  

1. Adanya fakta bahwa bias gender dalam masyarakat sebenarnya merupakan 

konstruksi sosial budaya yang dapat dirubah. Serta perspektif tentang 

ketidakadilan gender di dalam FTV merupakan gambaran konstruksi 

gender di dunia nyata. Maka film maker diharapkan dapat memiliki 

pemahaman yang jelas tentang kesetaraan gender. Sehingga melalui 

karyanya tidak hanya sebagai sarana hiburan tetapi juga edukasi mengenai 

kesetaraan gender. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian mengenai 

gender pada film layar lebar atau film anak. Hal ini karena dengan 

penelitian semacam ini dapat juga menganalisa dampak dari ketidakadilan 

gender bagi anak-anak dengan keluarga yang mengalami masalah tersebut. 

C. Penutup 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat 

Allah Dzat Yang Maha Pengasih dan Penyayang, yang telah membukakan inti 

rahmatnya kepada penulis, sehingga penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini 

berjudul Representasi Ketidakadilan Gender dalam FTV Suara Hati Istri 

Episode Suamiku pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku dengan 

sebaik-baiknya. Penulis menyadari masih banyak kekurangan, baik dari segi 

bahasa, sistematika, maupun analisisnya. Hal tersebut semata-mata bukan 

kesengajaan penulis, namun karena keterbatasan kemampuan yang penulis 

miliki. Karenanya penulis memohon kritik dan saran yang membangun dari 

pembaca. 



97 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abduh, Muhammad. 1347.  Tafsir al-Manar, Jilid II Juz V. Mesir: al- Haiah li al-

Misriah 

Al Barry, M. Dahlan. 1994.  Kamus Modern Bahasa Indonesia. Yogyakarta: 

Arkola 

Alamsyah, 2012. Perspektif Dakwah Melalui Film, Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 

13, No. 1, Desember 2012. 

Arbain, J & Azizah, N & Sari, Ika Novita. (2015). Pemikiran Gender Menurut 

Para Ahli: Telaah atas Pemikiran Amina Wadud Muhsin, Asghar Ali 

Engineer, dan Mansour Fakih. Jurnal SAWWA, Vol. 1, No. 1, Oktober 

2015. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

Arikunto, Suharsimi. 1988. Prosedur Penelitian. Suatu Pendekatan dan Praktek. 

Jakarta: Rienika Cipta. 

Awuy, Tommy F. 1995. Wacana, Tragedi dan Dekonstruksi Kebudayaan. Jakarta: 

Jantera. 

Barthes, Roland. 2012. Elemen-elemen Semiologi, terjemahan Kahfie Nazaruddin. 

Yogyakarta: Jalasutra. 

Berger, Arthur Asa. 2000. Tanda-Tanda dalam Kebudayaan Kontemporer. 

Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Danesi, Marcel. 2010. Pengantar Memahami Semiotika Media. Yogyakarta: 

Jalasutra. 

_______. 2011. Pesan, Tanda, dan Makna Teori Teks Dasar Mengenai Semiotika 

dan Teori Komunikasi. Yogyakarta: Jalasutra. 

Deaux, Kay dan Gina Philogene. 2001 Representations of the Social. Chicago: 

Blackwell 

Erniati. 2016. Gender dalam Perspektif Hadis Mawdhu'i. MUSAWA, Vol. 8 No.1 

Juni 2016: 28–54 

Febrianty, Nadya dan Oktavianti, Roswita. 2019. Representasi Identitas 

Androgini di dalam Media Sosial. Jurnal Koneksi 

Fiske, John. 2004. Cultural and communication studies Sebuah Pengantar. Paling 

Komprehensif. Yogyakarta: Jalasutra.  



98 

 

 

Giantika, Gan Gan. 2017. Representasi Ketidakadilan Gender pada Film Uang 

Panai (Analisis Isi Kuantitatif Ketidakadilan Gender dalam Film Uang 

Panai). Jurnal Komunikasi, Volume VIII Nomor 2, September 2017. 

Hall, Stuart. 2003. Representation: Cultural Representation and Signifying 

Practices. London: SAGE. 

Hartley, J. 2010. Communication, Culture, and Media Studies, Konsep Kunci. 

Yogyakarta: Jalasutra 

Hasan, Bahrudin. 2019. Gender dan Ketidakadilan. Jurnal SIGNAL Vol 7, No 1, 

Cirebon: Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon 

Hastim, Ayu Purwati, 2014. Representasi Makna Film Surat Kecil Untuk Tuhan 

(Pendekatan Analisis Semiotika). Skripsi. Makassar: UIN Alauddin 

Makassar. 

Heinze, Eric. 2012. Passim, lihat esp Chpt 1, 'Nietzsche's echo’. Konsep 

Ketidakadilan. Routledge 

Husein, Muhammad. 2014. Islam Agama Ramah Perempuan Pembelaan Kiai 

Pesantren. Yogyakarta: LKis 

Imam Ahmad bin Hanbal. Musnad Ahmad, Bab Musnad Abu Huraerah, Juz 16. 

H. 138. {CD- ROM} Maktabah Syamilah. 

Imam Bukhari. Ṣahih Bukhari, Bab Kitabu Nabiyyu saw ila Kisrah, Juz 13, h. 

337. Dan Bab al- Fitnatu al- lati Tamuju kamaujil Bahri, Juz 21, h. 497. 

CD Maktabah Syamilah 

Indosiar.com, 2020, “Family Drama: Suara Hati Istri”, dalam 

https://www.indosiar.com/family-drama-ftv/suara-hati-istri.html, diakes 5 

Juni 2020. 

Kemenpppa.go.id. 2017. 5 Hak Utama Perempuan, Kemenpppa.go.id, diakses 20 

Desember 2020. 

Kementerian Agama RI. 2011.  Al-Qur‟an dan Terjemahnnya 

Krebs, C.J. 1989. Experimental Analysis of Distribution and Abundanc. Third 

Edition. New York. 

Lips, Hilary M. 1993. Sex & Gender an Introduction. Toronto: Mayfield 

Publishing Company. 

Maggie Humm 2007. ENSIKLOPEDIA FEMINISM. Yogyakarta: Fajar Pustaka 

Baru 

https://en-m-wikipedia-org.translate.goog/wiki/Routledge?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=ajax,tc,sc,se
https://www.indosiar.com/family-drama-ftv/suara-hati-istri.html


99 

 

 

Mansour, Fakih 1999. Analisis gender dan Tranformasi Sosial. Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar 

McQuail, D. 2011. Teori Komunikasi Massa. Jakarta: Salemba Humanika. 

Morisson.2008. Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan 

Televisi. Jakarta: Kencana 

Neusfeldt, Victoria (ed.). 1984. Webster’s New World Dictionary. New York: 

Webster‟s New World Clevenland. 

Nugroho, Riant. 2011. Gender Strategi dan Pengaruh Utamanya di Indonesia. 

Yogyakarta: Pustaka pelajar 

Pateda, Mansoer. 2001. Semantik Leksikal. Jakarta: Rineka Cipta. 

Pawito, 2007. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta: Lkis.  

Piliang, Yasraf Amir. 1998. Sebuah Dunia yang Dilipat; Realitas Kebudayaan 

Menjelang Milenium Ketiga dan Matinya Posmodernisme. Yogyakarta: 

Mizan. 

_______. 1999. Hiper-Realitas Kebudayaan. Yogyakarta: LKIS. 

Pusat Kajian Wanita dan Gender Universitas Indonesia. 2000. Pemahaman 

Bentuk-bentuk Tindak Kekerasan terhadap Perempuan dan Alternatif 

Pemecahannya. Jakarta: PT Alumni 

Putri, Alycia dan Nurhajati, Lestari. 2020. Representasi Perempuan dalam 

Kukungan Tradisi Jawa pada Film Kartini Karya Hanung Bramantyo. 

Jurnal ProTVF, Volume 4, No. 1. 

Putri, Nurhayati Sugiyarno, 2017. Representasi Ikhlas Dalam Film Air Mata 

Surga (Analisis Semiotik Terhadap Tokoh Fisha). Skripsi Tidak 

Dipublikasikan. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Shihab, M. Quraish. 1993. Konsep Perempuan Menurut Alqur’an, Hadis dan 

Sumber-Sumber Ajaran Islam, dalam Lies M. Marcoes-Natsir, et. al., 

Perempuan Islam Indonesia Dalam Kajian Tekstual dan Kontekstual. 

Jakarta: INIS. 

Sobur, Alex. 2012. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis 

Wacana, Analisis Semiotik dan Analisis Framing. Bandung: Remaja 

Rosda Karya. 

_______. 2009. Semiotika Komunikasi. Bandung:  Remaja Rosydakarya 

Spinner-Halev, Jeff (2012). Menahan Ketidakadilan.  Pers Universitas Cambridge 



100 

 

 

Suban, Fred. 2009. Yuk... Nulis Naskah Sinetron, PT. Gramedia: Jakarta. 

Sugiyono.2014. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta 

Suhra, Sarifa. 2013. Kesetaraan Gender dalam Perspektif Al-Qur’an dan 

Implikasinya terhadap Hukum Islam. Jurnal Al-Ulum (Jurnal Studi-Studi 

Islam) IAIN Gorontalo Volume. 13 Nomor 2, Desember 2013 Hal 373-

394  

Tanjung, Meuthia Lenggogeni dan Mayangsari, Ira Dwi. 2013. Analisis Semiotika 

Ketidakadilan Gender terhadap Perempuan dalam Film 7 Hati 7 Cinta 7 

Wanita. Skripsi Tidak Dipublikasikan. Bandung: Telkom University. 

Tierney, Helen (Ed.) Women's Studies Encyclopedia Vol. I (NewYork: Green 

Wood Press), h. 153. 

Tusianti, E. & Prihatiningsih, D. R. (2017). Kajian Awal Indeks Ketimpangan 

Gender 2016. Jakarta: Badan Pusat Statistik, diakses dari bps.go.id pada 

20 Juni 2020.  

Umar, Nasaruddin. 1999. Argumen Kesetaraan Jender: Prespektif Al-Qur’an. 

Jakarta: Paramadina. 

Wibisono. 2020. “Sejak Awal Tahun Hingga Mei, 855 Kasus KDRT Terjadi”, 

dalam JawaPos.com di akses 20 September 2020. 

Wibowo, Indiwan Seto Wahyu. 2011. Semiotika Komunikasi. Jakarta: Mitra 

Wacana Media. 

Wijayanti, Fauzani Nur. 2016. Representasi Ketidakadilan Gender dalam 

Sinetron Perempuan di Pinggir Jalan (Studi Analisis Semiotik Charles 

Sanders Pierce). Skripsi. Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga.  

Yuwono. 2020. “Rating Acara Tv Terbaru Dua Sinetron SCTV Pepet Putri untuk 

Pangeran, Ftv Suara Hati Istri 5 Besar” dalam www. tribunnews. com/ 

seleb/ 2020/07/03/rating-acara-tv-terbaru-dua-sinetron-sctv-pepet-putri-

untuk-pangeran-ftv-suara-hati-istri-5-besar), diakses 5 Juni 2020. 

Zebua, Grace Onoda. 2018. Makna Cantik dalam Televisi: Analisis Tekstual Film 

Televisi (FTv) Tunanganku 100 Kilogram. Skripsi. Malang: Universitas 

Airlangga. 

 

 

 

http://www.tribunnews.com/seleb/2020/07/03/rating-acara-tv-terbaru-dua-sinetron-sctv-pepet-putri-untuk-pangeran-ftv-suara-hati-istri-5-besar
http://www.tribunnews.com/seleb/2020/07/03/rating-acara-tv-terbaru-dua-sinetron-sctv-pepet-putri-untuk-pangeran-ftv-suara-hati-istri-5-besar
http://www.tribunnews.com/seleb/2020/07/03/rating-acara-tv-terbaru-dua-sinetron-sctv-pepet-putri-untuk-pangeran-ftv-suara-hati-istri-5-besar


101 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

Berupa klip video film “FTV Suara Hati Istri “episode Kebahagiaan Suamiku 

pada Wanita Lain, Kebahagiaanku pada Anakku” yang sudah didownload. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



102 

 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama   : Lilik Fatimah 

NIM   : 1601026068 

Tempat, tanggal lahir : Pati, 31 Desember 1995 

Alamat   : Desa Bakalan Lor, Kecamatan Dukuhseti, Kabupaten Pati 

Nomor Telepon : 089514880502 

Pendidikan: 

1. TK Pertiwi 

2. SDN Kenanti 

3. MTS. Manahijul Huda Ngagel 

4. MA. Salafiyah Kajen 

5. UIN Walisongo Semarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


